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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI PARENT ATTACHMENT DENGAN 

REGULASI EMOSI REMAJA SMA NEGERI 8 BANDA ACEH 

 

ABSTRAK 

  

 

Kemampuan remaja dalam mengelola emosi belum berkembang secara matang, 

sehingga mengakibatkan remaja rentan sekali mengalami kemarahan dan 

memiliki kemampuan yang lemah dalam meregulasi emosi. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi regulasi emosi seseorang adalah masalah kelekatan anak dengan 

orang tuanya, karena kehadiran mereka secara emosional sangat mempengaruhi 

perkembangan seorang remaja dalam beradaptasi dengan regulasi emosinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Persepsi Parent 

Attachment dengan Regulasi Emosi pada remaja SMA Negeri 8 Banda Aceh. 

Penelitian ini menggunakan metode korelasi dengan teknik sampling yang yaitu 

Stratified Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 135 orang 

remaja dari 212 populasi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala 

Parent Attachment dari Armsden & Greenberg (1987) dan Regulasi Emosi dari 

Gross (2007) dengan menggunakan teknik analisis korelasi dari spearman karena 

data tidak berdistribusi dengan normal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara Persepsi Parent Attachment dengan Regulasi Emosi 

dengan nilai koefisien korelasi rho (ρ) sebesar 0,751 dengan nilai p = 0,000 Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

Persepsi Parent Attachment dengan Regulasi Emosi. Berarti semakin tinggi 

Persepsi Parent Attachment, maka semakin tinggi pula Regulasi Emosi remaja 

dan semakin rendah Persepsi Parent Attachment maka semakin rendah Regulasi 

emosi remaja  

 

Kata kunci: Parent Attachmen, Regulasi Emosi, Remaja. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE PERCEPTION OF PARENT 

ATTACHMENT AND THE EMOTIONAL REGULATION OF 

ADOLESCENTS OF SMA NEGERI 8 BANDA ACEH 
 

ABSTRACT 

               
  

The ability of adolescents to manage emotions has not developed maturely, 

resulting in adolescents being very vulnerable to experiencing anger and have a 

weak ability to regulate emotions. One of the factors that influence the emotional 

regulation of a person is the problem of attachment of the child to his parents, 

since their presence emotionally greatly influences the development of a teenager 

in adapting to his emotional regulation. This study aims to determine the 

relationship between Parent Attachment Perception and Emotional Regulation in 

adolescents of SMA Negeri 8 Banda Aceh. This study used a correlation method 

with a sampling technique, namely Stratified Random Sampling. The sample in 

this study was 135 adolescents from 212 populations. The instruments in this 

study used the Parent Attachment scale from Armsden & Greenberg (1987) and 

Emotion Regulation from Gross (2007) using correlation analysis techniques 

from spearman because the data did not distirub normally. The results of this 

study show that there is a relationship between Parent Attachment Perception and 

Emotion Regulation with a rho (ρ) correlation coefficient value of 0.751 with a p 

value = 0.000 This shows that there is a very significant positive relationship 

between Parent Attachment Perception and Emotion Regulation. This means that 

the higher the Perception of Parent Attachment, the higher the Emotional 

Regulation of adolescents and the lower the Perception of Parent Attachment, the 

lower the Regulation of adolescent emotions  

  

Keywords: Parent Attachment, Emotional Regulation, Adolescents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan pada seseorang, dari 

masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Santrock, 2007). Perkembangan masa 

remaja secara umum berlangsung antara usia 12-21 tahun, dengan pembagian 

kategori usia 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja 

pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir (Monks, Knoers, & Haditono, 

2002). Menurut Larson dkk (dalam Zimmerman, 2009) pada masa remaja, 

seseorang akan mengalami fase perkembangan dan perubahan emosi yang 

disebabkan oleh faktor hormon, fisik, sosial dan domain kognitif, sehingga remaja 

memiliki tingkat stress dan tekanan yang cukup tinggi yang disebabkan oleh 

perubahan fisik dan hormon tersebut. 

 Erikson (dalam krismawati, 2014) mengemukakan bahwa, ada 8 tahapan 

perkembangan psikososial yang terjadi pada manusia dan masa remaja tergolong 

dalam tahapan kelima yang terjadi pada usia 12-20 tahun. Erikson juga 

menyatakan bahwa pada tahap ini mereka mulai mencari identitas diri dalam 

lingkungan sosialnya sehingga tahap ini juga disebut sebagai tahap identitas vs 

krisis identitas. Remaja dikatakan ada dalam periode krisis jika ia belum mencapai 

identitas atau masih dalam proses mencari identitas. Keberhasilan remaja dalam 

mencapai identitas ditandai oleh adanya kemampuan remaja untuk membuat 

komitmen yang tegas dalam bidang karir dan ideologi, sedangkan remaja yang 
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belum mencapai identitas akan mengalami kebingungan peran atau ketidakjelasan 

identitas. Erikson memiliki keyakinan bahwa remaja yang belum berhasil 

menangani krisis identitas atau masih memperlihatkan kebingungan identitas 

berpotensi mengalami berbagai bentuk masalah perilaku seperti depresi (merasa 

sia-sia, tak berdaya, tak berpengharapan, menarik diri, disorganisasi kepribadian), 

berbagai tindak agresif lainnya dan kenakalan. Mereka juga seringkali membentuk 

identitas negatif suatu identitas yang bertentangan dengan harapan orang tua dan 

masyarakat, Erikson (dalam Yulianti, 2012). 

 Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

menyatakan, bahwa kenakalan remaja hingga Anak Berhadapan Hukum (ABH) 

sangat tinggi. Tercatat ada 9.226 kasus dari tahun 2011-2017 dan hal ini belum 

termasuk pada data tahun 2018-2022. Beragam permasalahan yang dialami remaja 

menurut KPAI terdiri dari, kekerasan seksual, tawuran, bullying, bahkan putus 

cinta. 

 Kenakalan remaja juga tejadi di kota Banda Aceh tepatnya di jembatan 

Lamnyong Darussalam yang dikutip dari tribunnews.com pada tanggal 

(16/07/2020), hal tersebut terjadi antar dua kelompok remaja. Dari hasil 

pengamanan yang dilakukan oleh polisi terdapat 11 orang remaja yang diduga 

terlibat dalam tawuran tersebut. Parahnya lagi, para remaja tersebut menggunakan 

senjata tajam seperti pisau, double stick, topeng, dan kayu-kayu pada saat 

tawuran. Setelah dilakukan introgasi oleh pihak polisi, tawuran tersebut ternyata 

dipicu oleh permasalahan pribadi. kemudian menurut pengakuan dari salah satu 
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pelaku ternyata kejadian tawuran tersebut merupakan yang ke delapan kalinya 

tejadi.  

 Sementara itu perilaku tawuran juga pernah terjadi di salah satu sekolah 

negeri di kota banda aceh tepatnya SMA Negeri 8 dengan SMA Negeri 4, dikutip 

dari tribunnews.com pada tanggal (5/10/2011) telah terjadi konflik antar remaja 

SMAN 8 Banda Aceh dan SMAN 4 Banda Aceh yang dipicu oleh siswa SMA 

Negeri 4 menulis kalimat makian di dinding belakang sekolah yang bersebelahan 

dengan SMA Negeri 8. Hal itu memicu emosi para siswa SMA Negeri 8, sehingga 

terjadi saling lempar batu. Tidak ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut, hanya 

sebagian kaca kelas SMA Negeri 4 yang pecah. Peristiwa yang terjadi sekitar 

pukul 12.00 WIB itu membuat aktivitas belajar terhenti dan siswa SMA Negeri 4 

memilih menyelamatkan diri dari kejadian itu. Dampak dari penyerangan ini 

membuat pagar tembok yang membatasi SMA Negeri 4 dengan SMA Negeri 8 

roboh. Tawuran dapat dihentikan setelah pihak kepolisian datang ke lokasi 

kejadian untuk melerai tawuran antar siswa tersebut. 

 Fenomena ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola emosi 

pada usia remaja belum berkembang secara matang. Remaja bisa merasa sangat 

marah karena bingung dan tidak mengetahui bagaimana caranya mengungkapkan 

atau mengekpresikan perasaannya dengan baik. Terkadang tanpa alasan yang 

jelas, remaja bisa menjadi sangat marah kepada orang tuanya, hingga 

memproyeksikan perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan kepada orang lain. 

Hal tersebut membuat remaja cenderung untuk mengikuti emosinya dalam 

berbagai tindakan (Santrock, 2007). 
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 Peran emosi, menurut perspektif fungsionalisme kontemporer dapat 

mempengaruhi perubahan perilaku dan ketepatan dalam pengambilan suatu 

keputusan, meningkatkan ingatan pada suatu peristiwa penting dan mampu 

memfasilitasi interaksi interpersonal (Gross & Thompson, 2006). Namun, di sisi 

lain emosi dapat membantu kehidupan seseorang, tetapi juga dapat melukai diri 

sendiri ketika terjadi pada saat yang tidak tepat. Respon emosional yang tidak 

tepat juga dapat terlibat pada kondisi patologis, kesulitan dalam interaksi sosial 

hingga dapat menyebabkan timbulnya penyakit fisik (Gross & Thompson, 2006). 

Sehingga hal tersebut bergantung pada bagaimana kemampuan individu dalam 

mengatur dan mengelola regulasi emosinya. 

 Regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur 

perasaan, reaksi fisiologis, dan kognisi yang berkaitan dengan emosi (Shaffer, 

2005). Kemudian menurut Gross (2002) berpendapat bahwa regulasi emosi adalah 

sekumpulan beberapa proses tempat emosi diatur dan mengacu dalam proses yang 

mempengaruhi emosi seseorang, sebagai contoh ketika individu merasakan suatu 

perasaan emosi kemudian hal ini bergantung pada bagaimana individu tersebut 

mengekspresikan emosi yang dialaminya. Sehingga cara mengekspresikan emosi 

ditentukan dari bagaimana kemampuan individu dalam mengelola regulasi emosi 

pada dirinya. 

 Menurut Laible, Carlo, Panfile, Eye, dan Parker (2010), kemampuan 

dalam meregulasi emosi terbagi menjadi dua, yakni kemampuan regulasi emosi 

yang tinggi dan kemampuan regulasi emosi yang rendah. Kemampuan regulasi 

emosi yang tinggi menyebabkan remaja memiliki perilaku yang baik secara sosial, 
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mampu beradaptasi dengan baik, mampu mengontrol emosinya, memiliki rasa 

empati, dan memiliki pandangan atau pola pikir positif. Sementara kemampuan 

regulasi emosi yang rendah dapat memberikan  dampak yang beresiko menyakiti 

diri sendiri, depresi, berperilaku agresif bahkan memiliki keinginan bunuh diri 

(Estefan & Wijaya, 2014). Silk, Steinberg, dan Moris (2003) juga berpendapat 

bahwa remaja yang tidak memiliki kemampuan dalam meregulasi emosi dengan 

baik dapat mempengaruhi pengalaman emosionalnya selama hidup. 

 Kemampuan individu dalam meregulasi emosi tidak muncul dengan 

mudah dan begitu saja, namun berasal dari suatu proses panjang serta berdasarkan 

pengamatan terhadap orang lain atau lingkungan. Orang lain atau lingkungan 

sosial yang paling dekat dengan remaja adalah orang tuanya sendiri, Sehingga 

remaja membutuhkan bantuan dari orangtuanya dalam proses mengoptimalkan 

permasalahan emosional yang dimilikinya, hal ini diungkapkan oleh Bandura 

(dalam Santrock, 2009) 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui 

metode wawancara yang dilakukan pada tanggal 8-9 Juni  2022 terhadap 3 orang 

sampel yang terdiri dari siswa dan siswi SMA Negeri 8 Banda Aceh, diperoleh 

data terkait dengan fenomena regulasi emosi yang dapat dilihat pada cuplikan 

wawancara. 

Cuplikan Wawancara 1 :  

 

“jadi kak disini tu kalok lagi pulang sekolah di depan gerbang selalu 

macet kak, karna anak-anak sekolah lain kayak sengaja lewat depan 

gerbang kami apalagi anak SMA 4 yang padahal orang tu harusnya bisa 

ambek jalan laen tapi emang sengaja kali payah lewat depan sekolah kami 

dan sering buang-buang gas honda mutar-mutar depan sekolah kami, kek 

sengaja mancing berantam kak kadang kami ya ikot terpancing jadi ikut 
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ngegas honda jugak bahkan sering sampek berantam dan buat macet jalan 

kk. Terus tu sebaliknya kadang gitu juga ada anak-anak SMA kami juga 

tekadang mulai luan. Tapi terkadang kan kak pas mau ribut gitu selalu 

ada satpam atau masyarakat yang bubarin. Tapi tetap aja nggak ada 

kapok-kapoknya karena selalu berulang kak, ini tahun ketiga aku kak di 

sekolah ni kak tapi masih juga nggak ada kata berhenti keknya untuk hal 

keributan antar sekolah ni” (AA, Wawancara secara personal, 29 

September 2022) 

 

Cuplikan Wawancara 2: 

 

“Saya dulu lumayan aktif basket kak waktu di SMP jadi emang mau masuk 

SMA 8 karena ekstrakurikuler olahraganya bagus katanya gitu kak. Dulu 

kelas 1 ada sempat ikut basket lagi cuma sekarang gak ikut lagi kak 

karena sempat slek sama kawan kak gara-gara banyak yang jarang 

datang gitu pas latihan kadang yang datang cuma 5 atau 6 orang aja kan 

gak seru kak jadi karena orang tu dah malas-malasan jadi saya pun udah 

malas datang kadang kesal sendiri liat orang tu. Pernah saya tegur bilang 

ayok lah kita lebih aktif lagi kalok latihan ni masak iya yang datang itu-itu 

aja orangnya kenapa kayak gak serius gini trus orang ni kayak gak terima 

saya bilang kek gitu kak, sampek beberapa kali waktu pulang sekolah 

orang ni sering pancing ajak ribut kak untungnya ada kawan yang 

misahin jadinya ya semenjak itu saya gak pernah ikut ikut lagi. Sampek 

sekarang saya masih gak pas sama orang tu kak mungkin sakit hati gara-

gara saya tegur ya saya pun gak mau lah mintak maaf karena menurut 

saya ya saya gak salah.” (AF, Wawancara Personal, 8 juni 2022) 

 

Cuplikan Wawancara 3: 

 

“Saya sering emosi tu kalo lagi capek kak, karena kan saya ikut osis tu 

kak jadi saya kalok udah capek tros orang ni kayak ada yang gak mau 

dengar itu saya langsung marah tu. Kadang orang ni kan kayak ada yang 

gak mau kerja tu dan karna saya dah capek dah marah jadi saya bakal 

samperin orang tu kak bilang gini kalian ni kan osis kenapa gak kerja 

seharusnya ini kan udah tugas kalian tanggung jawab kalian tapi kok 

kalian malah gini gini. Tapi kadang habis tu saya bilang kak minta maaf 

gitu ke orang tu karena kayak terbawak emosi karena saya udah capek 

dan kalian pun gitu jadi saya minta maaf gitukan terus kadang kalok habis 

marah gitu pas saya udah pergi tu nanti baru teringat kenapa ya aku tadi 

marah-marah gitu. Jadi sampek anak kelas pada takut semua ama saya 

kak gak berani nyarik masalah ama saya orang tu.” (CIS, Wawancara 

personal, 7 juni 2022) 

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa terdapat 

permasalahan dalam mengelola emosi pada siswa siswi SMA Negeri 8 Banda 
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Aceh, dimana ketiga siswa dan siswi tersebut masih belum bisa mengelola emosi 

mereka dengan baik. Hal tersebut terlihat dari ketidakmampuan siswa dalam 

menghadapi permasalahan yang menimbulkan emosi negatif dan kurangnya 

kemampuan mereka dalam menenangkan diri ketika sedang merasakan emosi.  

 Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh spesifik terhadap efektifitas 

dalam meregulasi emosi adalah attachment atau kelekatan, karena pola kelekatan 

dianggap telah mewakili cara tertentu pada regulasi emosi yang interaktif dengan 

pengasuh (Zimmermann, 1999). Teori attachment juga menjelaskan bahwa 

sebuah dukungan dari sosok figur attachment dan kehadiran mereka secara 

emosional sangat mempengaruhi perkembangan seorang anak dalam beradaptasi 

dengan regulasi emosinya. Hal tersebut terjadi karena melalui interaksi sang anak 

dengan orang tuanya, anak belajar bagaimana cara mengekspresikan emosinya 

dengan cara yang baik (Santrock, 2007).  

 Pada hubungan antara orang tua dan anak terdapat dua kemungkinan 

kelekatan, yakni kelekatan aman dan kelekatan tidak aman (Ervika, 2005). 

Kelekatan yang aman dengan orang tua membuat remaja mampu meningkatkan 

kompetensi sosial remaja seperti harga diri remaja, penyesuaian emosional dan 

kesehatan fisik mereka sejalan dengan yang diungkapkan oleh Allen dkk, 2003 

(dalam Santrock, 2007). Menurut penelitian Joseph Allen, remaja yang memiliki 

kelekatan secara aman, memiliki kemungkinan yang lebih rendah untuk 

melakukan atau menimbulkan perilaku bermasalah (Santrock, 2007).  

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelekatan memiliki peran yang sangat 

penting terhadap perkembangan regulasi emosi seseorang, karena perkembangan 
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dari regulasi emosi menjadi hal yang menarik bagi para teoritikus fungsionalis. 

Mereka mempercayai bahwa emosi didasari dari proses yang terjadi pada individu 

dengan lingkungannya secara terus menerus. Berdasarkan pandangan tersebut, 

emosi “keluarga” menjadi sesuatu yang krusial dalam pemberian tanda sosial, 

kebutuhan terhadap komunikasi, pertahanan diri serta tujuan penting lainnya 

(Thompson, 1994).                                                                                                                                                                                                                         

 Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melihat bahwa kelekatan dengan 

orang tua cenderung mempengaruhi kemampuan regulasi emosi pada remaja. 

Kelekatan yang baik dengan orang tua akan membuat remaja memiliki 

kemampuan regulasi emosi yang positif sehingga remaja dapat mengelola 

emosinya dengan baik. Sebaliknya, remaja yang tidak memiliki kelekatan dengan 

orang tuanya akan memiliki kemampuan regulasi emosi yang rendah hingga dapat 

merugikan dirinya sendiri bahkan mengalami perilaku bermasalah khususnya 

perilaku tawuran. Kemudian mengingat belum banyaknya penelitian mengenai 

parent attachment dan regulasi emosi, khususnya di Banda Aceh, maka dari itu 

peneliti tertarik untuk mengetahui dan meneliti lebih lanjut terkait “Hubungan 

antara Parent Attachment dengan Regulasi Emosi Remaja SMA Negeri 8 Banda 

Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu ”Apakah terdapat Hubungan 

antara Persepsi  Parent Attachment dengan Regulasi Emosi Remaja SMA Negeri 

8 Banda Aceh?”. 
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C. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 

antara Persepsi Parent Attachment dengan Regulasi Emosi Remaja SMA Negeri 8 

Banda Aceh”. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas informasi yang 

berkaitan dengan keilmuan psikologi, khususnya psikologi pendidikan. Selain 

itu peneliti juga berharap penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak, 

khususnya bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Remaja  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

refleksi remaja mengenai pentingnya menumbuhkan kemampuan 

meregulasi emosi, untuk meminimalisir perilaku negatif remaja. 

b. Orang tua 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh orang tua yaitu ayah dan 

ibu sebagai bahan refleksi mengenai pentingnya kelekatan aman yang 

diberikan orang tua, untuk mengembangkan kemampuan regulasi emosi 

pada remaja. 

c. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada pihak sekolah tentang fungsi regulasi emosi dalam 
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meminimalisir perilaku negatif yang berpotensi terjadi pada siswa, serta 

pihak sekolah diharapkan mampu mempunyai kontribusi untuk membantu 

para siswa dalam memahami regulasi emosinya sehingga dapat berperilaku 

dengan baik. 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini didasarkan pada hasil beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya dimana penelitian tersebut memiliki karakteristik yang 

relatif sama dalam hal tema, kajian, meskipun berbeda dalam kriteria sampel, 

jumlah, posisi variabel penelitian dan metode analisis data yang digunakan, 

namun beberapa penelitian ini memiliki perbedaan yang akan dijelaskan lebih 

lanjut sebagai berikut 

Penelitian yang dilakukan oleh Vera wati (2019) tentang “Hubungan antara 

kelekatan aman dengan orang tua dan regulasi emosi pada anak-anak masa akhir”. 

Variabel bebas kelekatan aman dan variabel terikat regulasi emosi. Metode yang 

digunakan kuantitatif, pendekatan penelitian korelasional. Sampel yang digunakan 

adalah anak-anak pada masa akhir dengan usia 11-12 tahun sejumlah 20 orang 

menggunakan non-probability sampling. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan dari penelitian yang diteliti oleh peneliti, 

yaitu dari segi sampel, variabel X dan lokasi penelitian.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mukhlis hasibuan (2019) tentang 

“Hubungan antara Kelekatan Teman Sebaya Dengan Regulasi Emosi Pada 

Remaja”. Variabel bebas kelekatan teman sebaya dan variabel terikat regulasi 

emosi. Metode yang digunakan kuantitatif, pendekatan penelitian korelasional. 
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Sampel yang digunakan adalah remaja dengan rentang usia berkisar 15 - 18 tahun 

yang bersekolah di SMA X dan Y Yogyakarta. Berdasarkan penelitian tersebut, 

dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan dari penelitian yang diteliti oleh 

peneliti, yaitu dari segi variabel X dan lokasi penelitian. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Intan Muthia Luthfi (2019) tentang 

“Hubungan antara Peer Attachment Dengan Regulasi Emosi Pada Santri Dar El 

Hikmah Pekanbaru”. Variabel bebas Peer attachment dan variabel terikat regulasi 

emosi. Metode yang digunakan kuantitatif, pendekatan penelitian korelasional. 

Sampel yang digunakan adalah santri tsanawiyah kelas VIII dan kelas IX Dar El 

Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 226 orang dengan teknik pengambilan sampel 

Sampling Insidental. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan dari penelitian yang diteliti oleh peneliti, yaitu dari segi 

sampel, variabel X dan lokasi penelitian. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rahma Ajeng Pawulan,  Lobby 

Loekmono dan Sapto Irawan (2018) tentang “Hubungan antara Kelekatan 

Orangtua dengan Regulasi Emosi Remaja”. Variabel bebas Kelekatan Orangtua 

dan variabel terikat regulasi emosi. Sampel yang digunakan adalah santri usia 

SMA/SMK Pondok Pesantren Agro “Nuur El- Falah” Salatiga yakni sebanyak 

187 orang. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan dari penelitian yang diteliti oleh peneliti, yaitu dari segi sampel dan 

lokasi penelitian. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Karmilla Sari (2021) tentang 

“Hubungan antara Secure Attachment Pada Ibu dengan Regulasi Emosi Pada 
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Siswa SMA”. Variabel bebas Secure Attachment dan variabel terikat regulasi 

emosi. Sampel yang digunakan adalah SMAN 4 Mandau yang berjumlah 270 

siswa dengan teknik pengambilan sampel Probability sampling atau sampel 

berpeluang dengan teknik Random Sampling. Berdasarkan penelitian tersebut, 

dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan dari penelitian yang diteliti oleh 

peneliti, yaitu dari segi sampel, variabel X dan lokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan oleh peneliti melalui beberapa 

situs pencarian, belum ditemukan penelitian yang membahas atau mengkaji 

“Hubungan antara Parent Attachment dengan Regulasi Emosi Siswa SMA Negeri 

8 Banda Aceh”. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan 

keasliannya. 



 
 

13 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Regulasi Emosi  

1. Pengertian Regulasi Emosi 

 Thompson (1994) mendefinisikan regulasi emosi sebagai kemampuan 

individu dalam memonitor, mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosional 

untuk mencapai tujuan. Gross (2007) mengungkapkan regulasi emosi adalah 

strategi dari individu yang dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar untuk 

mempertahankan, mengurangi dan memperkuat satu atau lebih aspek dari 

emosi yaitu pengalaman emosi dan perilaku. Hal tersebut menunjukan bahwa 

individu yang memiliki regulasi emosi dapat mempertahankan atau 

meningkatkan emosi yang dirasakan baik secara positif ataupun negatif. 

Demikian juga sebaliknya individu juga mampu mengurangi emosinya baik 

secara positif maupun negatif. 

 Menurut Hilt, Hanson, Pollak (2011) regulasi emosi sendiri adalah 

seperangkat proses perhatian, kognitif, perilaku, sosial, dan biologis yang 

bertugas untuk memodulasi, mengelola, atau mengatur emosi. Hill, Hanson, 

Pollak menjelaskan lebih lanjut proses pengelolaan emosi yang dimiliki 

individu dibutuhkan sebagai penyesuaian terhadap tuntutan lingkungan yang 

individu itu sendiri hadapi. 

 Bulter (2003) menjelaskan regulasi emosi adalah sebuah usaha untuk 

mengatur atau mengelola emosi atau bagaimana seseorang mengalami dan 
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mengungkapkan emosi yang dapat mempengaruhi seseorang untuk mencapai 

tujuannya. Menurut Gross & Thompson (2007) mendefinisikan bahwa 

regulasi emosi merupakan cara individu dalam mengelola emosi yang mereka 

miliki, kapan mereka merasakannya lalu bagaimana mereka mengalami atau 

mengekspresikan emosi itu. Kemudian menurut Gross & John (2003) regulasi 

emosi meliputi aspek kesadaran dan ketidaksadaran strategi yang digunakan 

dalam menaikkan, mengatur dan menurunkan satu atau lebih komponen dari 

respon emosi. Selain itu, tokoh lain juga menyebutkan bahwa regulasi emosi 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola emosi serta cara 

mengekspresikannya (Garnefski dan kraaij, 2007).  

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti merujuk kepada 

pengertian yang dikemukakan oleh Gross (2007) yang dapat disimpulkan 

bahwa regulasi emosi merupakan suatu proses baik secara sadar maupun 

tidak sadar dalam mengelola emosi serta cara mengekspresikannya. Alasan 

peneliti memilih teori tersebut dalam penelitian yang dilakukan adalah karena 

teori tersebut lebih relevan dengan konteks yang akan diteliti karena 

komprehensif, serta memiliki arti yang lebih luas dan lengkap. 

2. Aspek-aspek Regulasi Emosi 

Menurut Gross (2007) terdapat empat aspek yang digunakan untuk 

menentukan kemampuan regulasi emosi seseorang yaitu : 

a. Strategies to emotion regulation (Strategi Regulasi Emosi)  

Adalah keyakinan individu untuk dapat mengatasi suatu masalah, 

memiliki kemampuan untuk menemukan suatu cara yang dapat 
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mengurangi emosi negatif dan dapat dengan cepat menenangkan diri 

kembali setelah merasakan emosi yang berlebihan. 

b. Engaging in goal directed behavior (Terlibat Dalam Perilaku Yang 

Diarahkan Pada Tujuan)  

  Adalah kemampuan individu untuk tidak terpengaruh oleh emosi 

negatif yang di rasakannya sehingga dapat berfikir dan melakukan 

sesuatu yang baik. 

c. Control emotional respons (Kendalikan Respon Emosional)  

Adalah kemampuan individu untuk mengontrol emosi yang di 

rasakannya dan respon emosi yang di tampilkan (respon fisiologis, 

tingkah laku, dan cara berinteraksi dengan lingkungan sekitar), sehingga 

individu tidak akan merasakan emosi yang berlebihan dan menunjukan 

respon emosi yang tepat.  

d. Acceptance of emotional respons (Penerimaan Respon Emosional)  

Adalah kemampuan individu untuk menerima suatu peristiwa yang 

menimbulkan emosi negatif dan tidak merasa malu merasakan emosi 

tersebut. 

Sedangkan menurut Thompson (1994) regulasi emosi memiliki aspek-

aspek, sebagai berikut: 

a. Emotions Monitoring  

 Kemampuan individu dalam menyadari dan memahami 

keseluruhan proses yang terjadi didalam dirinya, perasaannya, 

pikirannya, dan latar belakang dari tindakannya.  
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b. Emotions Evaluating  

Kemampuan individu untuk mengelola dan menyeimbangkan 

emosi-emosi yang dialaminya. 

c. Emotions Modification  

Kemampuan individu untuk merubah emosi sehingga mampu 

memotivasi diri menjadi lebih baik terutama ketika individu merasa 

dalam putus asa, cemas, dan marah. 

Dari beberapa aspek yang di jabarkan di atas, peneliti memilih aspek 

yang di kemukakan oleh Gross (2007) yang terdiri dari kemampuan mengatur 

emosi, kemampuan merasakan emosi, kemampuan mengatur respon emosi. 

Aspek tersebut digunakan peneliti sebagai acuan untuk mengukur regulasi 

emosi pada remaja SMA Negeri 8 Banda Aceh. Berdasarkan data khusus yang 

di dapat dari wawancara, perilaku yang muncul pada sampel menunjukan 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh Gross (2007). Alasan peneliti memilih 

aspek dari Gross (2007) karena lebih mudah menurunkan indikator dan aspek-

aspek tersebut telah sesuai dengan sampel yang peneliti teliti, sehingga dapat 

mempermudah proses penelitian.  

3. Strategi Regulasi Emosi  

 Strategi regulasi emosi yang dikemukakan oleh Gross dan Thompson 

(2007) memiliki lima cara sebagai berikut: 

a. Pemilihan situasi (Situation Selection)  

Pemilihan situasi merupakan cara yang dilakukan seseorang tatkala 

dengan menghindari atau mendekati orang, tempat maupun hal-hal pada 
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suatu situasi yang dapat menimbulkan dampak emosional berlebih. 

Artinya seseorang dengan sengaja menghindari atau bahkan mendekat 

pada hal-hal yang dapat menimbulkan emosi, baik yang diharapkan 

maupun yang tidak diharapkan dengan memilih situasi yang diinginkan. 

b. Modifikasi situasi (Situation Modification)  

Merupakan cara yang dilakukan seseorang untuk mengurangi 

pengaruh emosional dengan mengubah kondisi lingkungan sekitar. Orang 

yang baru saja ditolak oleh suatu perusahaan mengatakan kepada rekannya 

untuk tidak membahas mengenai hal tersebut agar tidak bertambah 

perasaan sedih. Selain itu, pada modifikasi situasi, seseorang sebelumnya 

sudah memahami betul situasi yang dihadapi sehingga dapat memodifikasi 

dengan tepat. 

c. Pemusatan perhatian (Attentional Deployment)  

Pemusatan perhatian merupakan suatu cara yang dilakukan 

seseorang untuk menghindari situasi yang tidak diinginkan, yaitu dengan 

mengalıhkan perhatian kepada hal yang diinginkan. Seseorang dalam 

kondisi marah memusatkan perhatian pada hal-hal yang membuatnya lebih 

tenang, seperti mendengarkan murottal atau berolahraga di lapangan. 

Pemusatan perhatian juga dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti 

penghindaran secara fisik contohnya menutup mata dan menutup telinga. 

d. Perubahan kognisi (Cognitive Change)  

Merupakan cara seseorang untuk meregulasi emosi dengan 

mengevaluasi kembali situasi yang dilalui, untuk selanjutnya mengubah 
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pola berpikir menjadi lebih positif agar dapat mengurangi pengaruh yang 

kuat dari emosi yang dirasakan. Perubahan kognisi juga menyangkut 

tentang mengubah arti situasi yang mengubah dampak emosionalnya. 

Seseorang yang pernah ditolak oleh suatu perusahaan, menganggap hal 

tersebut sebagai bagian dari pendewasaan dan pembelajaran untuk lebih 

baik, bukan dipandang sebagai bentuk kegagalan. 

e. Modulasi respon (Respon Modulation) 

Berbeda dengan strategi-strategi sebelumnya, modulasi respon 

terjadi saat seseorang mengeluarkan ekspresi emosi. Modulasi respon lebih 

mengarah kepada peningkatan kendali pada fisik, pengalaman dan respon 

perilaku. Bentuk lain dari modulasi respon adalah mengelola tindakan 

ekspresi emosi. 

4. Faktor yang mempengaruhi Regulasi Emosi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi emosi menurut Salovey dan 

Sluyter (dalam Nisfiannoor & Kartika, 2004) antara lain yaitu : 

a. Hubungan antara Orang tua dan Anak  

 Hubungan antara remaja dengan orangtua sangat penting pada 

masa perkembangan remaja. Karena remaja menginginkan pengertian 

yang bersifat simpatis, telinga yang peka, dan orangtua yang dapat 

merasakan anak-anaknya memiliki sesuatu yang berharga untuk 

dibicarakan 
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b. Umur dan Jenis Kelamin  

Salovey dan Sluyter (1997) mengemukakan seorang gadis yang 

berumur 7-17 tahun lebih mampu melupakan tentang emosi yang 

menyakitkan dibandingkan dengan anak laki-laki yang juga seumur 

dengannya. Karena anak perempuan biasanya akan mencari dukungan 

dari orang lain untuk meregulasi emosi negatif mereka, sedangkan anak 

laki-laki lebih menggunakan latihan fisik untuk meregulasi emosi 

negatifnya 

c. Hubungan Interpersonal  

Salovey dan Sluyter (1997) juga mengemukakan bahwa hubungan 

interpersonal juga mempengaruhi regulasi emosi. Karena keduanya 

berhubungan dan saling mempengaruhi, sehingga emosi meningkat bila 

individu yang ingin mencapai suatu tujuan berinteraksi dengan individu 

lainnya. 

d. Attachment 

Salah satu hal yang mempengaruhi adanya perbedaan regulasi emosi 

antara seorang individu dengan individu lainnya yakni karena adanya 

sejarah kelekatan anak dengan orang tuanya (Cassidy, 1994) karena 

dengan adanya pola kelekatan, telah mewakili cara tertentu pada regulasi 

emosi yang interaktif dengan pengasuh (Zimmermann, 1999) yang akan 

menentukan perkembangan pada masa selanjutnya, termasuk pada saat 

remaja. 
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B. Kelekatan Orang Tua (Parent Attachment)  

1. Pengertian Parent Attachment 

Ainsworth (dalam Ervika, 2005) mengatakan bahwa kelekatan 

merupakan ikatan emosional yang dibentuk dari seseorang dengan orang lain 

dan bersifat spesifik yang kemudian mengikat mereka dalam suatu kedekatan 

yang bersifat abadi sepanjang waktu. Berdasarkan Armsden dan Greenberg 

(1987) kelekatan adalah ikatan afeksi antara dua individu yang m emiliki 

intensitas yang kuat. Cartney dan Dearing (dalam Eki Dwi Maretawati H, 

Makmuroch, & Agustin, R.W., 2009) menambahkan bahwa kelekatan adalah 

sebuah ikatan emosional yang kuat yang dikembangkan anak melalui 

interaksinya dengan orang yang mempunyai arti khusus dalam kehidupannya, 

biasanya orangtua. 

Kemudian kelekatan juga merupakan sebuah hubungan yang didukung 

oleh tingkah laku erat (attachment behavior) yang dirancang untuk memelihara 

hubungan tersebut (Durkin, 1995 dalam Eliasa). Attachıment behaviors adalah 

suatu tingkah laku yang ditunjukkan oleh bayi kepada orang tuanya. Perilaku 

yang dinamakan attachment behaviors ini merupakan perilaku anak yang 

menangis, mendekati, mencari dan berusaha untuk mempertahankan kontak 

pada orang tuanya ketika anak sedang mencari kenyamanan atau ketenangan 

(Bowlby, 1969, 1982 dan Ainsworth, 1978 dalam Cassidy, 1999)  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti merujuk kepada teori 

yang dikemukakan oleh Armsden dan Greenberg (1987) yakni dapat 

disimpulkan bahwa attachment dapat digambarkan sebagai suatu ikatan afeksi 
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dan intensitas yang kuat anatara dua individu, salah satu kelekatan yang 

dimaksud adalah antara anak dan orang tuanya (parent attachment). Alasan 

peneliti memilih teori tersebut dalam penelitian yang dilakukan adalah karena 

teori tersebut lebih relevan dengan konteks yang diteliti karena komprehensif, 

serta memiliki arti yang lebih jelas. 

2. Aspek-aspek parent attachment 

 Bowlby (dalam Bartholomew & Horowitz, 1991) menemukan 2 aspek 

kelekatan utama untuk mengetahui kelekatan yang dimiliki seorang individu. 2 

aspek kelekatan yang utama tersebut yaitu internal working models pada diri 

sendiri dan internal working models pada orang lain : 

a. Internal working models pada diri sendiri 

   Komponen ini berkaitan dengan bagaimana cara anak memandang  

dirinya misalnya apakah dirinya patut dicintai, merasa berharga dll. 

b. Internal working models pada orang lain 

   Komponen ini berkaitan dengan bagaimana cara anak memandang 

orang lain. Hal tersebut berkaitan dengan kepercayaan anak bahwa orang 

lain terutama figur lekat akan selalu ada menanggapi dan memberikan 

respon ketika anak membutuhkan dukungan dan perlindungan. Komponen 

ini berkaitan dengan trust dan mistrust yang dimiliki anak 

Bowbly juga mengemukakan ada tiga pola dari kelekatan diantaranya, 

yaitu (Cenceng, 2015) :  
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1. Secure attachment (pola aman).  

Pola yang terbentuk dari interaksi antara orang tua dan anak, anak 

merasa percaya terhadap ibu sebagai figur yang selalu siap 

mendampingi, sensitif dan responsif, penuh cinta dan kasih sayang 

ketika anak mencari perlindungan dan atau kenyamanan, dan 

selalumenolong atau membantunya dalam menghadapi situasi yang 

mengancam dan menakutkan. Anak yang mempunyai pola ini percaya 

adanya responsifitas dan kesediaan orang tua bagi mereka. Ibu yang 

sensitif dan responsive terhadap kebutuhan bayinya akan menciptakan 

anak yang memiliki kelekatan aman. 

2. Resistant attachment (pola melawan/ambivalen).  

Pola ini terbentuk dari interaksi antara orang tua dan anak, anak merasa 

tidak pasti bahwa ibunya selalu ada dan responsive atau cepat membantu 

serta datang kepadanya pada saat membutuhkan mereka. Akibatnya, 

anak mudah mengalami kecemasan untuk berpisah, cenderung 

bergantung, menuntut perhatian dan cemas dalam berkeksplorasi dalam 

lingkungan. Dalam diri anak muncul ketidakpastian akibat orang tua 

yang terkadang tidak selalu membantu dalam setiap kesempatan dan 

juga adanya keterpisahan. Bayi yang ambivalen bisa merepresentasikan 

seorang individu yang kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain 

sebagai akibat dari respon atau ketersediaan yang tidak konsisten pada 

bagian pengasuhnya. 
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3. Avoidant attachment (pola menghindar).  

Pola kelekatan terjadi dimana orang tua selalu menghindar dari anak 

mengakibatkan anak melakukan penolakan juga terhadap orang tuanya. 

Anak tidak memiliki kepercayaan diri karena ketika mencari kasih 

sayang tidak direspon atau bahkan ditolak. Anak cenderung memenuhi 

kebutuhan akan afeksi sendiri tanpa bantuan orang tua. Anak yang 

memiliki pola kelekatan cemas menghindar memperlihatkan 

ketidakamanan dengan menghindari ibu 

Aspek-aspek attachment menurut Armsden dan Greenberg (1987) ada 

tiga, diantaranya : 

a. Trust (kepercayaan)  

Menandakan bahwa remaja percaya bahwa orang tua dan teman 

sebaya mengerti dan memahami kebutuhan dan keinginan mereka. 

b. Communication (komunikasi)  

Menandakan persepsi remaja mengenai orang tua dan teman sebaya 

yang peka dan mau mendengarkan bagian emosi mereka dan menilai 

tingkat serta kualitas keterlibatan dan komunikasi verbal dengannya. 

c. Alienation (keterasingan)  

Menandakan perasaan remaja mengenai keterasingan, kemarahan, 

dan pengalaman pelepasan dari hubungan kelekatan dengan orang tua 

dan teman sebaya. 

Jenis attachment yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Parent 

attachment yang mengarah pada secure attachment. Sehingga berdasarkan 
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ketiga aspek di atas, jika semakin tinggi trust dan communication, dan semakin 

rendah alienation berarti semakin tinggi (secure attachment) sehingga semakin 

tinggi kelekatan antara seorang anak dengan orang tuanya.  

Dari beberapa aspek yang di jabarkan di atas, peneliti memilih aspek 

yang di kemukakan oleh Armsden dan Greenberg (1987) yang terdiri dari trust 

(kepercayaan), communication (komunikasi) dan alienation (keterasingan). 

Alasan peneliti memilih aspek dari Armsden dan Greenberg (1987) karena 

lebih mudah menurunkan indikator dan aspek-aspek tersebut telah sesuai 

dengan sampel yang diteliti, sehingga dapat mempermudah proses penelitian.  

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Parent attachment 

Menurut Baradja (dalam Ervika, 2000) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya kelekatan antara seorang anak dan orangtua adalah 

sebagai berikut:  

a. Adanya kepuasan anak terhadap pemberian objek lekat, misalnya 

setiap kali seorang anak membutuhkan sesuatu maka objek lekat 

mampu dan siap untuk memenuhinya. Dan objek lekat di sini adalah 

orangtua mereka 

b. Terjadi reaksi atau merespon setiap tingkah laku yang menunjukkan 

perhatian. Misalnya, saat seorang anak bertingkah laku dengan 

mencari perhatian pada orangtua, maka orangtua meresponnya, maka 

anak  memberikan kelekatannya 

c. Seringnya bertemu dengan anak, maka anak akan memberikan 

kelekatannya. Misalnya orangtua yang lebih banyak menghabiskan 
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waktu di rumah memudahkan anak untuk berkomunikasi dengan 

mereka.   

C. Hubungan antara Parent attachment dan Regulasi Emosi 

 Regulasi emosi adalah strategi yang dilakukan baik secara sadar maupun 

tidak sadar untuk mempertahankan, memperkuat atau mengurangi satu atau lebih 

aspek dari respon emosi, yakni pengalaman emosi dan perilaku. Seseorang yang 

memiliki regulasi emosi mampu mempertahankan atau meningkatkan emosi yang 

dirasakannya baik secara positif maupun negatif. Selain itu, seseorang juga dapat 

mengurangi emosinya baik emosi positif atau negatif (Gross, 2007). Salah satu hal 

yang mempengaruhi adanya perbedaan regulasi emosi antara individu satu dengan 

yang lainnya adalah karena sejarah kelekatan anak dengan orangtuanya(Cassidy, 

1994).  

 Kelekatan (attachment) merupakan ikatan emosional yang dibentuk dari 

seseorang dengan orang lain dan bersifat spesifik, kemudian mengikat mereka 

dalam suatu kedekatan yang bersifat kekal sepanjang waktu. (Ainsworth dalam 

Hetherington dan Parke, 2001 dalam Eliasa). Pola kelekatan juga telah mewakili 

cara tertentu pada regulasi emosi yang interaktif dengan pengasuh (Zimmermann, 

1999). Sejak kecil, anak sudah menginternalisasi teknik-teknik pengekspresian 

emosi yang ditunjukkan orang tua (Kostiuk dan Fouts, 2002), sehingga Cassidy 

(1994) menyatakan bahwa keduanya merupakan hal yang sangat berkaitan. Hal ini 

terjadi karena sejak kecil, anak menginternalisasi teknik-teknik pengekspresian 

emosi yang ditunjukkan oleh figur lekatnya. Sedangkan Bowlby sendiri 

menyatakan bahwa proses kedekatan pada masa kanak-kanak dengan orangtua 
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mereka, berdampak penting terhadap masa dewasanya (Feist & Feist, 2010). 

Kelekatan yang aman pada masa bayi merupakan hal yang penting karena 

mencerminkan hubungan antara orang tua dan bayi yang positif serta memberikan 

fondasi yang mendukung perkembangan sosio-emosional yang sehat di waktu 

mendatang (Santrock, 2011). 

 Dari uraian diatas dapat diperoleh informasi bahwa parent attachment 

yang dimiliki setiap individu mampu memberikan pengalaman yang baik untuk 

perkembangan remaja dalam memanagement emosi dan dalam pembentukan 

regulasi emosi yang remaja miliki. Sehinga pada masa perkembangan selanjutnya 

remaja yang secara berangur-angsur melepaskan kelekatan yang dia miliki dari 

orang terdekatnya sudah memiliki regulasi yang baik dalam menjalankan 

kehidupan bersosialnya.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Rahma Ajeng Pawulan,  Lobby Loekmono dan Sapto Irawan (2018) Dimana 

hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kelekatan orangtua dengan regulasi emosi remaja. Nilai korelasi 

(r) antara kelekatan kepada ibu dengan regulasi emosi adalah sebesar 0,453 (P = 

0,000 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) kelekatan kepada ayah dengan 

regulasi emosi adalah sebesar 0,492 (P = 0,000 < 0,05). 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis Penelitian 

  Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara parent attachment dengan 

regulasi emosi remaja.  

 

REMAJA  

 

Parent Attachment 

 

Regulasi Emosi 

+ 



 
 

28 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penilitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu sebuah penelitian 

ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-

hubungannya (Azwar, 2017). Penelitian menggunakan metode korelasi yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel atau lebih. Hubungan 

variabel dinyatakan dalam satu indeks yang disebut koefisien korelasi. Koefisian 

korelasi dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan antar variabel 

atau menyatakan besar kecilnya hubungan antar kedua variabel (Juliansyah, 

2012). 

B. Identifikasi Variabel penelitian  

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah suatu atribut atau 

sifat, nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan tertarik kesimpulannya. Variabel 

dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas.  
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Adapun variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas (X) : Parent Attachment 

2. Variabel Terikat (Y) : Regulasi Emosi 

C. Definisi Oprasional Variabel Penelitian  

1. Parent Attachment 

Attachment dapat digambarkan sebagai suatu ikatan afeksi dan intensitas 

yang kuat anatara dua individu, salah satu kelekatan yang dimaksud adalah 

antara anak dengan orang tuanya (parent attachment). Parent attachment 

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan aspek-aspek parent 

attachment yang dikemukakan oleh Armsden dan Greenberg (1987), yaitu trust 

(kepercayaan), communication (komunikasi) dan alienation (keterasingan). 

2. Regulasi Emosi 

Regulasi emosi merupakan suatu proses baik secara sadar maupun tidak 

sadar dalam mengelola emosi serta mengekspresikannya. Regulasi emosi 

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan aspek-aspek regulasi emosi 

yang dikemukakan oleh Gross (2007), yaitu Strategies to emotion regulation 

(strategies), Engaging in goal directed behavior (goals), Control emotional 

respons (impulse), Acceptance of emotional respons (acceptance). 

D. Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi penelitian adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Hal ini 

senada dengan pendapat Sugiyono (2017), populasi merupakan wilayah 
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generalisasi yang terdiri dari objek atau sampel yang menjadi kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini, populasi merupakan 

siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh yang berada di kelas XI sebanyak 212 siswa. 

Data tersebut didapatkan dari data kesiswaan SMA Negeri 8 Banda Aceh. 

Adapun rincian data tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 3. 1  

Data Populasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Banda Aceh 

No Kelas Jumlah Siswa 

1   XI IPA 1 31 Siswa 

2 XI IPA 2 33 Siswa 

3 XI IPA 3 33 Siswa 

4 XI IPA 4 29 Siswa 

5 XI IPS 1 32Siswa 

6 XI IPS 2 28 Siswa 

7 XI IPS 3 26 Siswa 

TOTAL 212 Siswa 

Sumber : Wakil Kesiswaan SMA Negeri 8 Banda Aceh 

Alasan peneliti mengambil populasi siswa kelas XI SMA Negeri 8 Banda 

Aceh sebagai sampel populasi dalam penelitian ini, karena peneliti melihat 

adanya permasalahan dalam mengelola emosi pada siswa siswi SMA Negeri 8 

Banda Aceh khususnya dalam perilaku tawuran. Hal tersebut dapat dilihat 

berdasarkan data wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada latar belakang 

masalah.   

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi (Sugiyono, 2017). Sampel merupakan bagian 

dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, 
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atau sampel dapat diartikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi (Martono, 

2016).  Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan tingkat kesalahan 5% 

dan tingkat kepercayaan 95% yang terdapat dalam tabel penentuan jumlah 

sampel dari keseluruhan populasi yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael 

dalam penelitian ini adalah 135 siswa (Sugiyono, 2017). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Stratified 

Random Sampling atau pengambilan sampel secara acak stratifikasi agar dapat 

perimbangan dalam jumlah sempel dari masing-masing strata memadai maka 

dilakukan perimbangan antara jumlah anggota populasi masing-masing 

(Proposional Stratified Random Sampling) dengan menggunakn rumus 

(Priyono, 2016) : 

 

Keterangan :  

 

Sampel   = untuk mencari setiap strata 

Populasi Strata  = jumlah populasi perstrata 

Total Populasi  = jumlah keseluruhan populasi  

Total Sampel   = total keseluruhan sampel 

 

Berdasarkan rumus tersebut maka ditemukanlah sampel penelitian 

dengan jumlah sebagai berikut :  
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Tabel 3.2  

Jumlah Sampel dari Masing – masing Kelas 

No Kelas Jumlah Sampel 

1 XI IPA 1 20 Siswa 

2 XI IPA 2 21 Siswa 

3 XI IPA 3 21 Siswa 

4 XI IPA 4 18 Siswa 

4 XI IPS 1 20 Siswa 

5 XI IPS 2 18 Siswa 

6 XI IPS 3 17 Siswa 

TOTAL 135 Siswa 

Sumber : Wakil Kesiswaan SMA Negeri 8 Banda Aceh 

Hasil sampel secara proporsional, maka pengambilan sampel pada setiap 

strata dilakukan secara random dan dengan memperhatikan setiap proporsi 

pada masing-masing kelas (Prastyo, 2005). 

E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Administrasi Penelitian   

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melengkapi terlebih dahulu surat 

permohonan izin penelitian di bagian Akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. Peneliti kemudian mengantarkan surat permohonan izin 

penelitian kepada Cabang Dinas Pendidikan Kota Banda Aceh dan Aceh Besar 

agar mendapatkan surat rekomendasi ke sekolah SMA Negeri 8 Banda Aceh 

untuk mendapatkan izin dan memperoleh data total siswa aktif di SMA Negeri 

8 Banda Aceh. 

2. Pelaksanaan Uji Coba dan Pelaksanaan Penelitian   

Pelaksanaan uji coba dan pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

menggunakan Try out terpakai. Try out terpakai merupakan hasil uji coba dari 

aitem-aitem yang langsung digunakan untuk menguji hipotesis (Azwar,2006). 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 4 hari dari tanggal 28 November 
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sampai tanggal 2 Desember 2022. Pengumpulan data penelitian dilakukan 

dengan mengirimkan link skala aitem yang dibuat dari google form. Link skala 

online dikirim ke pihak sekolah melalui Wakil Kepala Bagian Kurikulum 

dengan cara menghubungi secara pribadi.  

Kuesioner penelitian yang disebarkan oleh peneliti terdiri dari 60 aitem 

yang dibagikan kepada 135 siswa kelas XII SMA Negeri 8 Banda Aceh. 

Berikut ini tautan link dari google form yang disiapkan oleh peneliti dan dapat 

dikunjungi: https://forms.gle/vDWF1Tw3ETvmmemdA. Setelah kuesioner 

penelitian terkumpul dengan jumlah sampel yang telah ditentukan, maka 

peneliti dapat melakukan analisis data berdasarkan teknik analisis yang 

dperlukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0 for 

windows. 

F. Teknik Pengumpulan Data   

 Azwar (2017) menjelaskan bahwa skala merupakan suatu alat ukur yang 

stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 

mengungkapkan atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator 

perilaku yang bersangkutan.  

1. Alat Ukur Penelitian 

 Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala psikologi dan menggunakan 

dua jenis skala, yaitu skala parent attachment dan skala regulasi emosi. Aspek 

dari variabel yang di ukur di uraikan menjadi indikator dan dari indikator 

tersebut maka diturunkan untuk membuat aitem instrument berupa pernyataan 

dalam bentuk favorable (F) dan unfavorable (UF). Pernyataan favorable 

https://forms.gle/vDWF1Tw3ETvmmemdA
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merupakan pernyataan yang mendukung atau memihak pada objek variabel 

yang diteliti, sedangkan penyataan unfavorable merupakan pernyataan yang 

tidak mendukung atau memihak terhadap objek variabel yang diteliti (Azwar, 

2016). 

 Adapun jenis skala yang digunakan ini adalah skala Likert, yaitu dengan 

empat alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan favorable dan 

unfavorable, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Karena untuk keperluan analisis kuantitatif maka 

jawaban dapat diberikan skor dari 4 sampai 1 untuk aitem favorable dan 1 

sampai 4 untuk aitem unfavorable (Sugiyono, 2017).   

Tabel 3. 3  

Skor Aitem Yang Bersifat Favorable Dan Unfavorable 

Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

a. Skala Regulasi Emosi 

 Pada skala regulasi emosi peneliti mengambil aspek regulasi emosi 

yang dikemukakan oleh Gross (2007) yang memiliki tiga aspek, yaitu 

Strategis to emotion regulation (strategies), Engaging in goal directed 

behavior (goals), Control emotional respons (impulse), Acceptance of 

emotional respons (acceptance). Skala regulasi emosi dimodifikasi 

berdasarkan skala yang telah dibuat oleh Fadhillah, Barmawi, dan 

Karjuniawati (2021). Dapat dilihat pada tabel 3.4 
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Tabel 3. 4  

Aspek dan indikator regulasi emosi 

Aspek Definisi Aspek Indikator 

Strategis to 

emotion regulation 

(strategies) 

keyakinan individu 

untuk dapat 

mengatasi suatu 

masalah, memiliki 

kemampuan untuk 

menemukan 

suatu cara yang dapat 

mengurangi emosi 

negatif dan dapat 

dengan cepat 

menenangkan diri 

kembali setelah 

merasakan emosi 

yang berlebihan. 

a. Kemampuan individu 

untuk tidak terpengaruh 

oleh emosi negative 

sehingga dapat berfikir 

dengan baik 

b. Kemampuan individu 

untuk tidak terpengaruh 

oleh emosi negative 

sehingga dapat melakukan 

sesuatu dengan baik  

 

Engaging in goal 

directed behavior 

(goals) 

kemampuan individu 

untuk tidak 

terpengaruh oleh 

emosi negative yang 

di rasakannya 

sehingga dapat 

berfikir dan 

melakukan sesuatu 

yang baik. 

a. Kemampuan individu 

untuk tidak terpengaruh 

oleh emosi yang di 

rasakannya  

b. Respon emosi yang di 

tampilakan respon 

fisiologis  

c. Respon tingkah laku, serta 

cara berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar  

Control emotional 

respons (impulse) 

kemampuan individu 

untuk 

mengontrol emosi 

yang di rasakannya 

dan respon emosi 

yang di tampilakan 

(respon 

fisiologis, tingkah 

laku, dan cara 

berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar), 

sehingga 

individu tidak akan 

merasakan emosi 

yang berlebihan dan 

menunjukan respon 

emosi yang tepat. 

a. Kemampuan individu 

untuk mengontrol emosi 

yang di rasakannya 

b. Respon emosi yang di 

tampilakan respon 

fisiologis, 

c. Respon tingkah laku, serta 

cara berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar  

Acceptance of 

emotional respons 

(acceptance) 

kemampuan individu 

untuk menerima 

suatu peristiwa yang 

menimbulkan emosi 

negatif dan tidak 

merasa malu 

a. Kemampuan individu 

untuk menerima suatu 

peristiwa yang 

menimbulkan emosi 

negatif 

b. Tidak merasa malu 
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merasakan emosi 

tersebut. 

merasakan emosi 

 

Berdasarkan aspek dan indikator diatas, maka di susunlah blue print skala 

regulasi emosi yang terdapat pada tabel 3.5 

Tabel 3. 5 

Blue Print Skala Regulasi Emosi 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah  % 
F UF 

Strategis to 

emotion 

regulation 

(strategies) 

a. Keyakinan 

individu untuk 

dapat mengatasi 

suatu masalah 

b. Memiliki 

kemampuan 

untuk 

menemukan 

suatu cara yang 

dapat 

mengurangi 

emosi negatif 

c. Dapat dengan 

cepat 

menenagkan diri 

kembali setelah 

merasakan emosi 

yang berlebihan 

1,11 

 

 

 

2,12 

 

 

 

 

 

 

 

3,13 

17,27 

 

 

 

18,28 

 

 

 

 

 

 

 

19,29 

12 37,5% 

Engaging in 

goal directed 

behavior 

(goals) 

a. Kemampuan 

individu untuk 

tidak terpengaruh 

oleh emosi 

negatif sehingga 

dapat berfikir 

dengan baik 

b. Kemampuan 

individu untuk 

tidak terpengaruh 

oleh emosi 

negative 

sehingga dapat 

melakukan 

sesuatu dengan 

baik  

4 

 

 

 

 

 

 

5 

 

20 

 

 

 

 

 

 

21 

4 12,5% 
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Control 

emotional 

respons 

(impulse) 

a. Kemampuan 

individu untuk 

mengontrol 

emosi yang di 

rasakannya 

b. Respon emosi 

yang di 

tampilkan respon 

fisiologis 

c. Respon tingkah 

laku, serta cara 

berinteraksi 

dengan 

lingkungan 

sekitar 

6,14 

 

 

 

 

7 

 

 

 

8 

 

 

 

 

22,30 

 

 

 

 

23 

 

 

 

24 

 

 

 

 

8 25% 

Acceptance 

of emotional 

respons 

(acceptance) 

a. Kemampuan 

individu untuk 

menerima suatu 

peristiwa yang 

menimbulkan 

emosi negatif 

b. Tidak merasa 

malu merasakan 

emosi  

9,15 

 

 

 

 

 

10,16 

25,31 

 

 

 

 

 

26,32 

8 25% 

TOTAL 16 16 32 100% 

 

b. Skala  Parent Attachment 

 Parent attachment yang dikemukakan oleh Armsden dan Greenberg 

memiliki tiga aspek, yaitu Trust (Kepercayaan), Communication 

(Komunikasi), dan Alienation (keterasingan). Dapat dilihat pada tabel 3.6 
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Tabel 3. 6  

Aspek Dan Indikator Parent Attachment 

Aspek Definisi Aspek Indikator 

Trust (Kepercayaan) Menandakan bahwa remaja 

percaya bahwa orang tua 

mengerti dan memahami 

kebutuhan dan keinginan 

mereka. 

 

a. Remaja percaya bahwa 

orang tua mengerti 

kebutuhan dan keinginan 

mereka 

b. Remaja percaya bahwa 

orang tua memahami 

kebutuhan mereka 

c. Remaja percaya bahwa 

orang tua mengerti 

keinginan mereka 

d. Remaja percaya bahwa 

orang tua memahami 

keinginan mereka 

Communication 

(Komunikasi) 

Menandakan persepsi remaja 

mengenai orang tua yang 

peka dan mau mendengarkan 

bagian emosi mereka dan 

menilai tingkat serta kualitas 

keterlibatan dan komunikasi 

verbal dengannya. 

a. Persepsi remaja mengenai 

orang tua yang peka pada 

bagian emosi mereka dan 

menilai tingkat serta 

kualitas keterlibatan dan 

komunikasi verbal 

dengannya  

b. Persepsi remaja mengenai 

orang tua yang mau 

mendengarkan bagian 

emosi mereka dan menilai 

tingkat serta kualitas 

keterlibatan dan 

komunikasi verbal 

dengannya 

Alienation 

(keterasingan) 

Menandakan perasaan remaja 

mengenai keterasingan, 

kemarahan, dan pengalaman 

pelepasan dari hubungan 

kelekatan dengan orang tua  

a. Menandakan perasaan 

remaja mengenai 

keterasingan dengan 

orang tua 

b. Menandakan perasaan 

remaja mengenai 

kemarahan dengan orang 

tua 

c. Menandakan perasaan 

remaja mengenai 

pengalaman pelepasan 

dari hubungan kelekatan 

dengan orang tua  
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 Berdasarkan aspek dan indikator di atas, maka di susunlah blue print skala 

parent attachment yang tedapat pada tabel 3.7 

Tabel 3. 7   

Blue Print skala parent attachment 

No Aspek Indikator Aitem Jumlah % 

F UF 

1.  Trust 

(Keperca

yaan) 

a. Remaja percaya 

bahwa orang tua 

mengerti 

kebutuhan 

mereka 

b. Remaja percaya 

bahwa orang tua 

memahami 

kebutuhan 

mereka 

c. Remaja percaya 

bahwa orang tua 

mengerti 

keinginan 

mereka 

d. Remaja percaya 

bahwa orang tua 

memahami 

keinginan 

mereka 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

15 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

18 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30% 

2.  Communi

cation 

(Komunik

asi) 

a. Persepsi remaja 

mengenai orang 

tua yang peka 

pada bagian 

emosi mereka 

dan menilai 

tingkat serta 

kualitas 

keterlibatan dan 

komunikasi 

verbal 

dengannya  

b. Persepsi remaja 

mengenai orang 

tua yang mau 

mendengarkan 

bagian emosi 

mereka dan 

menilai tingkat 

serta kualitas 

keterlibatan dan 

5, 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6, 11 

19,24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20,25 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30% 



40 
 

 
 

komunikasi 

verbal 

dengannya 

3.  Alienatio

n 

(keterasin

gan) 

 

 

 

 

a. Menandakan 

perasaan remaja 

mengenai 

keterasingan 

dengan orang tua 

b. Menandakan 

perasaan remaja 

mengenai 

kemarahan 

dengan orang tua 

c. Menandakan 

perasaan remaja 

mengenai 

pengalaman 

pelepasan dari 

hubungan 

kelekatan dengan 

orang tua  

7, 12 

 

 

 

 

8, 13 

 

 

 

 

9, 14 

 

21,26 

 

 

 

 

22,27 

 

 

 

 

23,28 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40% 

JUMLAH 14 14 28 100% 

 

2. Uji Validitas 

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrument 

kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-benar 

mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti (Sugiyono, 2011). 

Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu validitas yang 

diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian isi skala expert review (Azwar, 

2016). Untuk mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah tersusun akan 

dinilai oleh beberapa orang reviewer dengan kualifikasi telah lulus strata (S2) 

dan memiliki keahlian dibidang psikologi. Tujuannya adalah untuk melihat 

skala yang telah disusun sudah sesuai dengan konstrak psikologi yang diukur. 
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Komputasi validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

komputasi CVR (Content Validity Ratio), data yang digunakan untuk 

menghitung CVR (Content Validity Ratio)  yang diperoleh dari hasil penilaian 

sekelompok ahli yang disebut Subject Matter Expert (SME). Subject Matter 

Expert (SME) diminta untuk menyatakan apakah aitem dalam skala sifatnya 

esensial bagi operasionalisasi konstrak teoritik skala yang bersangkutan 

(Azwar, 2016).  

Adapun statistik CVR dirumuskan sebagai berikut :  

 

       

 

Keterangan :  

ne  = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial” 

n  = Banyaknya SME yang melakukan penelitian 

Hasil komputasi CVR dari skala regulasi emosi yang peneliti gunakan 

dengan expert review sebanyak tiga orang ahli dapat dilihat pada tabel 3.8 di 

bawah ini: 

Tabel 3. 8  

Koefisien CVR Skala Regulasi Emosi  

No Koefisien CVR No Koefisien CVR 

1. 1 17. 1 

2. 0,3 18. 1 

3. 1 19. 1 

4. 1 20. 1 

5. 1 21. 0,3 

6. 0,3 22. 0,3 

7. 0,3 23. 1 

8. 1 24. 1 

9. 1 25. 1 

10. 1 26. 0,3 

11. 1 27. 1 
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12. 1 28. 0,3 

13. 1 29. 1 

14. 1 30. 1 

15. 1 31. 1 

16.  1 32. 1 

 

Hasil komputasi CVR dari skala Regulasi Emosi yang peneliti pakai 

dengan expert review sebanyak tiga orang ahli dapat dilihat pada tabel 3.9 di 

bawah ini: 

Tabel 3. 9  

Koefisien CVR Skala Parent Attachment 

No Koefisien CVR No Koefisien CVR 

1. 0,3 15 1 

2. 1 16. 0,3 

3. 1 17. 0,3 

4. 1 18. 1 

5. 0,3 19. 1 

6. 1 20. 1 

7. 0,3 21. 0,3 

8. 0,3 22. 0,3 

9. 1 23. 0,3 

10. 1 24. 0,3 

11. 0,3 25. 1 

12. 1 26. 1 

13. 1 27. 0,3 

14. 1 28. 1 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME terhadap dua skala 

di atas (dalam tabel 3.7, dan 3.8) memperoleh bahwa semua nilai koefisien 

CVR di atas nol (0), sehingga semua aitem-aitem tersebut dinyatakan valid dan 

akurat. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

Sebelum peneliti melakukan analisis relibialitas, peneliti terlebih dahulu 

melakukan analisis daya beda aitem yaitu sejauh mana aitem mampu 

membedakan anatar individu dengan kelompok individu yang memiliki dan 
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yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2016). Perhitungan daya beda 

aitem menggunakan koefisien korelasi rank dari Spearman dibantu dengan 

menggunakan program SPSS versi 25.0 for windows  

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan korelasi 

aitem total  yaitu menggunakan batasan riX  ≥ 0,25 untuk aitem Parent 

Attachment dan aitem Regulasi Emosi. Semua aitem yang mencapai koefisien 

korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan. Aitem yang 

memiliki harga riX kurang dari 0,25 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang 

memiliki daya beda rendah (Azwar, 2012). 

a. Uji Daya Beda Aitem Skala Regulasi Emosi 

Hasil analisis daya beda aitem pada skala Regulasi Emosi dapat dilihat 

pada tabel 3.10 di bawah ini: 

Tabel 3. 10 

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Regulasi Emosi 

No RiX No RiX No RiX No RiX 

1. 0.632 9. 0.099 17. 0.549 25. 0.490 

2. 0.291 10. 0.318 18. 0.529 26. 0.570 

3. 0.481 11. 0.456 19. 0.569 27. 0.538 

4. 0.470 12. 0.384 20. 0.548 28. 0.459 

5. 0.443 13. 0.136 21. 0.507 29 0.548 

6. 0.454 14. 0.503 22. 0.603 30 0.450 

7. 0.265 15. 0.482 23. 0.453 31 0.550 

8 0.376 16. 0.445 24. 0.368 32 0.572 

 

Berdasarkan tabel 3.10 di atas, maka dari 32 aitem Regulasi Emosi 

diperoleh 30 aitem yang valid dan 2 aitem yang tidak valid yaitu nomor 9 

dan 13 yang mempunyai daya aitem dibawah 0,25 sehingga aitem 

tersebut atau dinyatakan gugur.  
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Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem, maka peneliti membuat 

blueprint akhir skala Regulasi emosi sebagai berikut.  

Tabel 3. 11 

Blue Print Akhir Skala Regulasi Emosi 

No Aspek Indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1. Strategies to 

emotion 

regulation 

(strategies) 

a. Keyakinan individu 

untuk dapat 

mengatasi suatu 

masalah 

b. Memiliki 

kemampuan untuk 

menemukan suatu 

cara yang dapat 

mengurangi emosi 

negatif 

c. Dapat dengan cepat 

menenagkan diri 

kembali setelah 

merasakan emosi 

yang berlebihan 

1,11 

 

 

2,12 

 

 

 

 

3,13 

15,25 

 

 

16,26 

 

 

 

 

17,27 

12 

2. Engaging in 

goal directed 

behavior 

(goals) 

a. Kemampuan 

individu untuk tidak 

terpengaruh oleh 

emosi negatif 

sehingga dapat 

berfikir dengan baik 

b. Kemampuan 

individu untuk tidak 

terpengaruh oleh 

emosi negative 

sehingga dapat 

melakukan sesuatu 

dengan baik 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

18 

 

 

 

 

 

19 

4 

3. Control 

emotional 

respons 

(impulse) 

 

a. Kemampuan 

individu untuk 

mengontrol emosi 

yang di rasakannya 

b. Respon emosi yang 

di tampilkan respon 

fisiologis 

c. Respon tingkah 

laku, serta cara 

berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar 

6,14 

 

 

 

7 

 

 

8 

20,28 

 

 

 

21 

 

 

22 

 

 

8 

 

4. Acceptance of 

emotional 

respons 

a. Kemampuan 

individu untuk 

menerima suatu 

9 

 

 

23,29 

 

 

6 
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(acceptance) peristiwa yang 

menimbulkan emosi 

negatif 

b. Tidak merasa malu 

merasakan emosi 

 

 

10 

 

 

24,30 

 TOTAL 14 16 30 

 

Berdasarkan tabel 3.11 di atas, maka jumlah aitem skala Regulasi 

Emosi yang valid menjadi 30 aitem. 

b. Uji Daya Beda Aitem Skala Parent Attachment 

Hasil analisis daya beda aitem pada skala Parent Attachment dapat dilihat 

pada tabel 3.12 di bawah ini: 

Tabel 3. 12  

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Parent Attachment 

No RiX No RiX No RiX No RiX 

1. 0.602 9. 0.333 17. 0.600 25. 0.175 

2. 0.455 10. 0.525 18. 0.412 26. 0.414 

3. 0.393 11. 0.245 19. 0.444 27. 0.552 

4. 0.505 12. 0.366 20. 0.584 28. 0.344 

5. 0.591 13. 0.160 21. 0.260 

5. 0.453 14. 0.297 22. 0.455   

7. 0.278 15. 0.629 23. 0.566   

8. 0.391 16. 0.584 24. 0.373   

 

Berdasarkan Tabel 3.12 di atas, maka dari 28 aitem pada skala Parent 

attachment didapatkan 25 aitem dengan nilai rix nya di atas 0,25 dan  

diperoleh 3 aitem dengan nilai rix nya di bawah 0,25 yaitu nomor aitem 

11, 13, dan 25 dinyatakan tidak valid serta aitem tersebut digugurkan.  

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem, maka peneliti membuat 

blueprint akhir skala Parent Attachment sebagai berikut : 
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Tabel 3. 13  

Blue Print Akhir Skala Parent Attachment 

No Aspek Indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1. Trust 

(Kepercayaan) 

a. Remaja percaya 

bahwa orang tua 

mengerti 

kebutuhan 

mereka 

b. Remaja percaya 

bahwa orang tua 

memahami 

kebutuhan 

mereka 

c. Remaja percaya 

bahwa orang tua 

mengerti 

keinginan 

mereka 

d. Remaja percaya 

bahwa orang tua 

memahami 

keinginan 

mereka 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

13 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

16 

 

8 

2. Communicati

on (Komuni 

kasi) 

a. Persepsi remaja 

mengenai orang 

tua yang peka 

pada bagian 

emosi mereka 

dan menilai 

tingkat serta 

kualitas 

keterlibatan dan 

komunikasi 

verbal 

dengannya  

b. Persepsi remaja 

mengenai orang 

tua yang mau 

mendengarkan 

bagian emosi 

mereka dan 

menilai tingkat 

serta kualitas 

keterlibatan dan 

komunikasi 

verbal 

dengannya 

5, 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6,11 

17,22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18,23 

8 
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3. Alienation 

(keterasing

an) 

 

 

 

 

a. Menandakan 

perasaan remaja 

mengenai 

keterasingan 

dengan orang tua 

b. Menandakan 

perasaan remaja 

mengenai 

kemarahan 

dengan orang tua 

c. Menandakan 

perasaan remaja 

mengenai 

pengalaman 

pelepasan dari 

hubungan 

kelekatan dengan 

orang tua  

7, 12 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

9 

 

19,24 

 

 

 

 

20,25 

 

 

 

 

21 

9 

 TOTAL 12 13 25 

 

Selanjutnya ke 25 aitem yang dipaparkan dalam blue print akhir di atas 

dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.  

4. Uji Reliabilitas 

Menurut Azwar (2016), reliabilitas merupakan sejauh mana hasil 

beberapa pengukuran kelompok sampel yang relatif asalkan aspek atau dimensi 

perilaku yang diukur dalam sampel penelitian tidak berubah. Reliabilitas akan 

dihitung dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach melalui program SPSS 

versi 25.0 for windows untuk melihat hubungan Parent Attachment dengan 

Regulasi Emosi. Adapun pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah 

suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach > 0,7 

(Budiastuti dan Bandur, 2018). Menurut Manning dan Munro (dalam 

Budiastuti dan Bandur, 2018) untuk menentukan nilai koefisien Alpha sebagai 

berikut: 
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Jika nilai Alpha 0 artinya tidak memiliki reliabilitas (no reliability), 

sementara jika nilai Alpha > 0,70 artinya reliabilitas yang dapat diterima 

(Acceptable reliability), kemudian jika nilai Alpha > 0,80 artinya reliabilitas 

yang baik (good reliability), selanjutnya jika nilai Alpha 0,90 artinya 

reliabilitas yang sangat baik (perfect reliability) dan 1 artinya reliabilitas 

sempurna (perfect reliability). 

Hasil uji reliabilitas alat ukur dilakukan sebanyak dua tahap. Pada skala 

Regulasi Emosi peneliti melakukan uji reliabilitas sehingga memperoleh nilai 

sebesar α = 0,904 artinya skala dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat 

reliabel dengan koefisien yang tinggi. Selanjutnya analisis reliabilitas tahap 

kedua dilakukan dengan membuang 2 aitem yang tidak valid (Daya beda 

rendah) pada uji daya beda aitem. Hasil analisis reliabilitas skala tahap kedua 

memperoleh nilai α=0,908 maka skala dalam penelitian ini dapat dikatakan 

sangat reliabel. 

Selanjutnya pada skala Parent Attachment uji reliabilitas diperoleh 

sebesar α=0,878 artinya skala dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

Kemudian dilakukan analisis tahap kedua dengan membuang 3 aitem yang 

tidak valid (Daya Beda Rendah) dan hasil analisis reliabilitas skala pada tahap 

kedua memeproleh α=0,883 maka skala dalam penelitian ini dapat dikatakan 

reliabel. 
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Tabel 3. 14  

Uji Reabilitas Aitem Gugur 

Variabel Reliabilitas Sebelum Aitem 

Gugur 

Reliabilitas Setelah 

Aitem Gugur 

Regulasi Emosi 0,904 0,908 

Parent Attachment 0,878 0,883 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data angka  

ringkasan atau data ringkasan dengan menggunakan rumusan atau cara-cara 

tertentu. Pengolahan data meliputi beberapa kegiatan yaitu : 

a. Editing  

  Editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian  

instrumen pengumpulan data. Diadakan editing terhadap kuesioner  yang 

telah diisi oleh responden dengan maksud untuk mencari kesalahan-

kesalahan di dalam kuesioner atau juga kurang adanya  keserasian di dalam 

pengisian kuesioner (Fatihudin, 2015). 

b. Coding 

Coding yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan  

yang terdapat dalam instrument pengumpulan data menurut variabel 

variabel yang diteliti. Coding dilakukan setelah editing. Coding yaitu 

pemberian kode-kode atau angka-angka tertentu terhadap kolom kolom, 

variabel-variabel yang dinyatakan dalam kuesioner berkaitan dengan 

keterangan tertentu yang diperlukan (Fatihudin, 2015).  
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c. Kalkulasi 

Kalkulasi yaitu menghitung data yang telah dikumpulkan dengan cara  

menambah, mengurangi, membagi, mengkalikan atau lainnya.  Memilih 

cara menghitung data tersebut tentu saja sudah disesuaikan  dengan tujuan 

penelitian dan model analisis yang dipakai dalam  penelitian ini. 

Menghitung kalkulasi dalam penelitian ini dilakukan  dengan bantuan 

program Microsoft Excel (Fatihudin, 2015).  

d. Tabulasi 

Tabulasi data yaitu mencatat atau entry data ke dalam induk penelitian.  

Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program  komputer 

yaitu Microsoft Word, Microsoft Excel dan program SPSS  version 25.0 for 

Windows. Kuesioner yang telah diisi oleh responden  langsung dimasukkan 

ke dalam program komputer (Fatihudin, 2015). 

2. Uji Asumsi 

Uji asumsi adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 

(X) dan variabel dependen (Y). Uji asumsi juga digunakan untuk mengetahui 

informasi mengenai sebaran variabel-variabel yang digunakan dan yang 

nantinya akan di uji linieritasnya dan hipotesisnya (Tobari, 2015). Uji asumsi 

terdiri dari beberapa uji prasyarat berikut : 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi secara normal atau tidak. Analisis data yang 

dilakukan untuk menguji normalitas adalah secara non parametik dengan 



51 
 

 
 

menggunakan teknik statistik One Sampel Kolomogrow Smirnov Test dari 

program SPSS version 25.0 for windows. Adapun aturan yang digunakan 

adalah angka signifikansi atau nilai probabilitas >0,05 maka data 

berdistribusi  normal dan sebaliknya apabila angka signifikansi atau nilai  

probabilitas <0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal  (Santoso, 

2017). 

b. Uji Linearitas 

Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti  

melakukan uji linieritas. Uji linieritas merupakan uji prasyarat  analisis 

untuk mengetahui pola data, apakah data berpola linier atau  tidak. Uji ini 

berkaitan dengan penggunaan regresi linear. Dalam  analisis regresi 

variabel yang mempengaruhi disebut dependent variabel (variabel terikat) 

(Juliansyah, 2012). Untuk uji linieritas pada program SPSS version 25.0 

for windows, dua variabel dikatakan  mempunyai hubungan linear bila 

nilai signifikan pada  deviation from linearity  >0,05 (Purnomo, 2017). 

3. Uji Hipotesis 

  Setelah uji asumsi terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini bahwa parent attachment berkorelasi terhadap regulasi emosi remaja, 

dilakukan menggunakan analisis statistik korelasi Product Moment dari 

Spearman. Menurut (Sarwono, 2017) jika angka signifikan <0,05 artinya ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Analisis penelitian 
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data yang dipakai adalah dengan bantuan komputer program SPSS version 25.0 

for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Sampel penelitian 

1. Demografi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh kelas XII 

tahun 2022/2023 dengan populasi 212 siswa berdasarkan data yang diperoleh 

dari Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dengan jumlah sampel 135 

siswa. Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini berbentuk google form 

ditujukan kepada siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh yang disebarkan melalui 

media online dari whattshap. Berikut data demografi sampel yang diperoleh 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data demografi sampel penelitian diperoleh dari penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4. 1  

Data Demografi Sampel Penelitian Kategori Jenis Kelamin 

No 

 

Deskripsi 

Sampel 
Kategori Jumlah (n) Persentase 

1. 

2. 
Jenis Kelamin 

Laki-Laki 61 45% 

Perempuan 74 55% 

 Total  135 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka dapat dilihat bahwa jumlah sampel 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 61 orang (45%) dan berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 74 orang (55%). Maka dapat disimpulkan bahwa 
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sampel yang mendominasi pada penelitian ini berjenis kelamin 

perempuan. 

b. Sampel Berdasarkan Usia 

Berdasarkan kategori usia dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 

remaja dengan rentang usia 15-18 tahun, tepatnya yaitu masa remaja 

pertengahan (Monks, Knoers, & Haditono, 2002). Data demografi sampel 

penelitian diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah 

ini: 

Tabel 4. 2  

Data Demografi Sampel Penelitian Berdasarkan Kategori Usia 

No Kategori (n) Jumlah (n) Persentase % 

1. 16 Tahun  4 3% 

2. 17 Tahun  109 86% 

3. 18 Tahun  22 10% 

Total 135 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka dapat dilihat bahwa usia sampel 

penelitian terbanyak pada usia 17 tahun (86%). Selanjutnya pada usia 18 

(10%), usia 16 tahun (3%). 

c. Sampel Berdasarkan Hubungan antara Sampel dengan orang tua 

Berdasarkan kategori hubungan antara sampel dengan orang tua dalam 

penelitian ini, Data demografi sampel penelitian diperoleh dari penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4. 3  

Data Demografi Sampel Hubungan antara Sampel dengan Ayah 

No Kategori Jumlah (n) Persentase % 

1. Baik 118 88% 

2. Tidak Baik 14 10% 

3. Sangat Tidak Baik 3 2% 

Total 135 100% 
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Tabel 4. 4  

Data Demografi Sampel Hubungan antara Sampel dengan Ibu 

No Kategori Jumlah (n) Persentase % 

1. Baik 118 88% 

2. Tidak Baik 14 10% 

3. Sangat Tidak Baik 3 2% 

Total 135 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 di atas, maka dapat dilihat bahwa 

Hubungan antara sampel dengan orang tuanya, yakni hubungan dengan 

Ayah dan Ibu jumlah kategori terbanyak berada pada kategori Baik 118 

orang (88%), Tidak Baik 14 orang (10%), Sangat Tidak Baik 3 orang 

(2%). 

d. Sampel Berdasarkan Tempat Tinggalnya 

Berdasarkan kategori dimana sampel tinggal dalam penelitian ini. 

Data demografi sampel penelitian yang diperoleh dari penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 

 
Tabel 4. 5  

Data Demografi Sampel Berdasarkan Dengan Siapa Sampel Tinggal 

No Kategori Jumlah (n) Persentase % 

1. Rumah Sendiri 124 92% 

2. Kost 7 5% 

3. Tempat Saudara 4 3% 

Total  135 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat dilihat bahwa dimana sampel 

penelitian tinggal saat ini yang paling banyak adalah di rumah sendiri 124 

orang (92%). Selanjutnya di kost 7 orang (5%), tinggal di tempat saudara 4 

orang(3%). 
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2. Data Kategorisasi 

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah 

kategorisasi berdasarkan model distiribusi normal dengan kategorisasi jenjang 

(ordinal). Menurut Azwar (2012), kategorisasi yang menempatkan individu ke 

dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur. Kategorisasi ini akan diperoleh dengan 

membuat kategorisasi skor sampel berdasarkan besarnya satuan deviasi standar 

populasi. Karena kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang 

mencakup setiap kategori yang diinginkan dapat ditetapkan secara sampeltif 

selama penetapan itu berada dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang 

terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. 

Berikut ini rumus pengambilan data hipotetik: 

Xmin  : Jumlah aitem skala x 1 

Xmaks : Jumlah aitem skala x 4 

Mean : (Xmaks + Xmin) / 2 

SD : (Xmaks – Xmin) / 6 

 

Berikut ini rumus pengkategorisasian: 

Rendah  : X < ( M – 1SD)  

Sedang  : ( M – 1SD) < X < ( M + 1SD) 

Tinggi   : ( M + 1SD) < X 

 

Keterangan: 

M : Means empirik pada skala 

SD : Standar deviasi 

X  : Rentang butir pernyataan 

 

a. Skala Parent Attachment 

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskripsi 

data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan 
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kenyataan di lapangan) dari variabel Parent Attachment, rincian data dapat 

dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4. 6 Deskripsi Data Penelitian Skala Parent Attachment 

Variable Data Hipotetik  Data Empirik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Parent 

Attach 

ment 

100 25 62,5 12,5 91 47 70,31 10,81 

 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.6 analisis 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 

25, maksimal 100, mean 62,5 dan standar deviasi 12,5. Sementara data 

empirik menunjukkan jawaban minimal adalah 47, maksimal 91, mean  

70,31 dan standar deviasi 10,81. Deskripsi data hasil penelitian tersebut 

dapat dijadikan batasan dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang 

terdiri dari tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan metode 

kategorisasi jenjang (ordinal).   

Berdasarkan pada rumus kategorisasi yang digunakan, maka 

didapatkan hasil kategorisasi dari Parent Attachment sebagaimana pada 

tabel 4.7 di bawah ini 

Tabel 4. 7 Kategorisasi Skala Parent Attachment 

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah X<59,5 19 14,1% 

Sedang 59,5≤X<81,12 85 63,0% 

Tinggi 81,12≤X 31 23,0% 

Jumlah  135 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas ditemukan hasil Parent Attachment siswa 

SMA Negeri 8 Banda Aceh yang berada dikategori rendah terdiri dari 19 

orang dengan presentase sebesar  14,1%, kategori sedang terdiri dari 85 
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orang dengan presentase sebesar 63,0% dan kategori tinggi terdiri dari 31 

orang dengan presentase sebesar 23,0%. Artinya, dapat disimpulkan 

bahwa pada kategorisasi Parent Attachment persentase terbanyak yaitu 

pada kategori sedang. 

b. Skala Regulasi Emosi 

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskripsi 

data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan 

kenyataan di lapangan) dari variabel Regulasi Emosi, rincian data dapat 

dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4. 8 Deskripsi Data Penelitian Skala Regulasi Emosi 

Variable Data Hipotetik  Data Empirik 

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 

Regulasi 

Emosi 

120 30 75 15 109 48 86,61 12,10 

 

Berdasarkan hasil statistik data penelitian dari tabel 4.8 di atas, 

analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa nilai minimal 30, 

maksimal 120, mean 75, dan standar deviasi 15. Sementara itu, secara data 

empirik menunjukkan jawaban minimal 48, maksimal 109, mean 86,61 

dan standar deviasi 12,10. Hasil data tersebut menjadi batasan dalam 

melakukan pengkategorian sampel yang terdiri dari tiga kategori yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi 

jenjang (ordinal). 

Berdasarkan pada rumus kategorisasi yang digunakan, maka 

didapatkan hasil kategorisasi dari Regulasi Emosi sebagaimana pada tabel 

4.9 di bawah ini: 
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Tabel 4. 9 Kategorisasi Skala Regulasi Emosi 

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah X<74,51 23 17,0% 

Sedang 74,51≤X<98,62 86 63,7% 

Tinggi 98,62≤X 26 19,3% 

Jumlah  135 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas ditemukan hasil Regulasi Emosi pada 

siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh yang berada dikategori rendah terdiri 

dari 23 orang dengan presentase sebesar 17,0%, kategori sedang terdiri 

dari 86 orang dengan presentase sebesar 63,7%, dan kategori tinggi terdiri 

dari 26 orang dengan presentase sebesar 19,3%. Artinya, dapat 

disimpulkan bahwa pada kategorisasi Reegulasi Emosi persentase 

terbanyak yaitu pada kategori sedang. 

B. Uji Prasyarat 

1. Uji Asumsi 

Langkah pertama yang dilakukan untuk menganalisa data penelitian yaitu 

dengan cara uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak 

(Priyatno, 2011). Penelitian ini menggunakan uji normalitas secara 

nonparametik menggunakan teknik statistik One Sample Kolmogorov 

Smirnov test dengan bantuan program SSPS versi 25.0 for Windows. 

Kaidah yang digunakan yaitu apabila nilai signifikansi p > 0,05 maka 

data penelitian dapat dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya apabila 
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nilai signifikansi p > 0,05 maka data penelitian tersebut dapat dinyatakan 

tidak berdistribusi normal (Santoso, 2017). Berikut hasil uji normalitas 

sebaran data penelitian dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini: 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Normalitas  

Variabel Penelitian Koefisien K-SZ p  

Regulasi Emosi 1,422 0,035 

Parent Attachment 1,615 0,011 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, diperoleh nilai signifikansi p > 0,05 

pada variabel Regulasi emosi dan Parent Attachment. Regulasi Emosi 

menunjukkan nilai 0,035 dan variabel Parent Attachment yaitu 

menunjukkan nilai 0,011. Hal ini menunjukkan bahwa hasil analisis di 

atas tidak memenuhi kaidah uji normalitas sebaran, sehingga data 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada populasi dalam penelitian 

ini.  

b. Uji Linieritas  

Setelah melakukan uji normalitas, peneliti selanjutnya melakukan uji 

linearitas hubungan antar kedua variabel. Menurut Gunawan (2016) 

menyatakan bahwa uji linearitas hubungan yang bertujuan untuk melihat 

apakah hubungan dua variabel membentuk garis lurus linear. Uji 

linearitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

versi 25.0 for Windows dengan menggunakan Deviation From Liniearity 

yang dapat dilihat pada tabel Anova. Kaidah yang digunakan pada uji 

linearitas hubungan ini adalah apabila nilai signifikasi p < 0,05 maka 

hubungan kedua variabel dalam penelitian dapat dikatakan linear. Berikut 
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hasil uji linearitas hubungan kedua variabel pada penelitian ini, rincian 

data dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini: 

Tabel 4. 11 Uji Liniearitas Hubungan Data Penelitian 
Variabel penelitian  Deviation From Liniearity p  

Regulasi Emosi dan Parent 

attachment pada siswa SMA 

Negeri 8 Banda Aceh  
1.005 0,477 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diperoleh F Deviation from Linearity 

kedua variabel di atas yaitu F= 1.005 dengan p=0,477 (p>0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel 

Parent Attachment dengan Regulasi Emosi pada sampel penelitian ini. 

2. Uji Hipotesis  

Setelah uji prasyarat dilakukan, peneliti selanjutnya melakukan uji 

hipotesis. Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa apabila pada saat uji 

normalitas dilakukan data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal, maka 

analisis data secara parametrik tidak dapat digunakan, sehingga uji hipotesis 

dalam penelitian ini dilakukan secara non parametrik. Metode statistik non 

parametrik merupakan metode analisis data tanpa memperhatikan bentuk 

distribusinya sehingga statistika ini disebut metode bebas sebaran karena 

model uji statistikanya tidak menetapkan syarat-syarat tertentu tentang bentuk 

distribusi parameter populasinya (Vusvitasari, Nugroho, dan Akbar, 2008). 

Tabel 4. 12 Uji Hipotesis Data Penelitian 

Variabel Penelitian Spearman’s Correlation P 

 Regulasi Emosi dan Parent 

Attachment 

0.751 0.000 

 



62 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan koefesien korelasi r hitung= 

0,751 yang merupakan korelasi positif, yaitu terdapat hubungan positif antara 

Parent Attachment dengan Regulasi Emosi pada remaja SMA Negeri 8 Banda 

Aceh. Hubungan tersebut mengartikan bahwa jika semakin tinggi Parent 

Attachment maka semakin tinggi pula Regulasi Emosi pada sampel penelitian 

ini. 

Hasil analisis penelitian ini juga menunjukkan nilai signifikansi p=0,000 

(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu 

ada hubungan yang sangat signifikan antara Parent Attachment dengan 

Regulasi Emosi pada sampel penelitian ini 

Tabel 4. 13 Measure of Association 

Measure of Association r
2 

Regulasi emosi dengan Parent Attachment  0,583 

 

Berdasarkan tabel 4.13 Measure of Association diatas, diperoleh hasil r
2 

atau sumbangan relative sebesar 0,583 yang artinya terdapat 58% pengaruh 

Parent Attachment terhadap Regulasi emosi, sedangkan sisanya 42% 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

C. Pembahasan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Parent 

Attachment dengan Regulasi Emosi pada remaja SMA Negeri 8 Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

Parent Attachment dengan Regulasi Emosi (hipotesis diterima). Hubungan positif 

ini menunjukkan bahwa tingginya Parent Attachment pada sampel penelitian ini 

dapat meningkatkan Regulasi Emosi pada sampel penelitian ini, sebaliknya 
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rendahnya Parent Attachment yang dirasakan oleh sampel maka dapat 

menurunkan kemampuan Regulasi Emosi pada sampel penelitian ini. Hal ini 

sesuai dengan hasil uji hipotesis bahwa hipotetik dalam penelitian ini, yaitu 

terdapat hubungan antara Parent Attachment dengan Regulasi Emosi pada sampel 

penelitian ini.  

Hasil hipotesis ditunjukkan oleh nilai r hitung= 0,751 yang merupakan 

korelasi positif, yaitu terdapat hubungan positif antara Parent Attachment dengan 

Regulasi Emosi pada sampel penelitian ini. Hasil analisis penelitian ini juga 

menunjukkan nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu ada hubungan yang sangat signifikan 

antara Parent Attachment dengan Regulasi Emosi pada sampel penelitian ini. 

Hasil  r
2 

atau sumbangan relative yang didapat pada penelitian ini sebesar 0,583 

yang artinya terdapat 58% pengaruh Parent Attachment dengan Regulasi emosi, 

sedangkan sisanya 42% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu, Hubungan antara 

Orang tua dan Anak, Umur dan Jenis Kelamin, Hubungan Interpersonal. 

Dilihat dari kategorisasi skala Regulasi emosi pada sampel penelitian ini 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat Regulasi emosi 

pada kategorisasi rendah berjumlah 23 orang (17%), sedangkan pada kategorisasi 

sedang sebanyak 86 orang (63,7%) dan kategorisasi tinggi sebanyak  26 orang 

(14,1%). Untuk skala Parent Attachment pada kategorisasi rendah berjumlah 23 

orang (17%), sedangkan pada kategorisasi sedang sebanyak 85 orang (63%) dan 

kategorisasi tinggi sebanyak 31 orang (23%) artinya variabel Parent Attachment 
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dengan Regulasi emosi pada sampel penelitian ini mayoritas tergolong kedalam 

kategori sedang. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh (Cassidy, 

1994), bahwa satu hal yang mempengaruhi adanya perbedaan regulasi emosi 

antara individu satu dengan yang lainnya adalah karena sejarah kelekatan anak 

dengan orang tuanya. Keduanya merupakan hal yang sangat berkaitan, hal ini 

terjadi karena sejak kecil anak menginternalisasi teknik-teknik pengekspresian 

emosi yang ditunjukkan oleh figur lekatnya. Sedangkan Bowlby sendiri 

menyatakan bahwa proses kedekatan pada masa kanak-kanak dengan orangtua 

mereka, berdampak penting terhadap masa dewasanya (Feist & Feist, 2010). 

Sehingga jika Parent Attachment semakin baik maka Regulasi Emosi seseorang 

akan semakin baik pula. 

 Menurut penelitian Joseph Allen, remaja yang memiliki kelekatan secara 

aman dengan orang tuanya, memiliki kemungkinan yang lebih rendah untuk 

melakukan atau menimbulkan perilaku bermasalah (Santrock, 2007). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahma Ajeng Pawulan,  

Lobby Loekmono dan Sapto Irawan (2018) Dimana hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan 

orangtua dengan regulasi emosi remaja. Nilai korelasi (r) antara kelekatan kepada 

ibu dengan regulasi emosi adalah sebesar 0,453 (P = 0,000 < 0,05) dan nilai 

koefisien korelasi (r) kelekatan kepada ayah dengan regulasi emosi adalah sebesar 

0,492 (P = 0,000 < 0,05). 
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 Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kedua variabel 

Parent Attachment dan Regulasi Emosi merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi, sehingga Parent Attachment berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan Regulasi Emosi pada sampel penelitian ini. Karena 

tingkat kemampuan regulasi emosi yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan 

remaja agar memiliki perilaku yang baik secara sosial, mampu beradaptasi dengan 

baik, mampu mengontrol emosinya, memiliki rasa empati, dan memiliki 

pandangan atau pola pikir positif, sehingga dapat berdampak positif bagi masa 

depan. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dalam proses pengumpulan data 

di lapangan hanya dilakukan kepada remaja saja, dan tidak dilakukan ke pada 

orang tua remaja. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan kekurangan 

penelitian ini adalah minimnya data dari sudut pandang orang tua yang seharusnya 

memahami kondisi kelekatan antara dirinya dengan anak. Kekurangan lainnya 

yaitu penyebaran skala dilakukan secara online melalui google form dengan cara 

membagikan link kuesioner ke bagian kurikulum SMA Negeri 8 Banda Aceh dan 

menghubungi secara pribadi melalui aplikasi whatsap, Sehingga peneliti kurang 

bisa memantau pengisian skala yang dilakukan responden, hal ini dikarenakan 

penyebaran skala secara offline tidak dapat dilakukan karena siswa kelas XII 

SMA Negeri 8 Banda Aceh sedang melakukan persiapan pra-ujian semester. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara Parent Attachment dengan Regulasi emosi pada sampel 

penelitian ini yang hipotesisnya diterima. Dengan nilai r= 0,751,  p= 0,000. Hal 

ini menunjukkan semakin tinggi Parent Attachment pada sampel penelitian ini, 

maka semakin tinggi pula Regulasi Emosi tersebut. Begitu juga sebaliknya, 

apabila semakin rendah Parent Attachment pada sampel penelitian ini, maka 

semakin rendah pula Regulasi Emosinya.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyadari banyak kekurangan 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti dapat menyarankan beberapa hal 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Remaja 

Berdasrkan hasil penelitian ini, maka remaja dan orang tua disarankan 

untuk menjaga kualitas hubungan yang baik dengan orang tua. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan terbuka terhadap orang tua yaitu menyampaikan 

permasalahan dan kesulitan yang sedang dihadapi kepada orang tua. 
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2. Bagi orang tua 

Berdasarkan hasil penelitian, ada hubungan antara pemaknaan kelekatan 

remaja dengan orang tuanya, sehingga disarankan untuk orang tua semakin 

menyadari dan merefleksikan diri bahwa kelekatan remaja dengan orang tua 

dapat meningkatkan perkembangan regulasi emosi remaja. Sehingga 

disarankan kepada orang tua untuk meluangkan waktu bersama anak seperti 

mengobrol dan menanyakan kesulitan yang sedang dihadapi anak. 

3. Bagi Sekolah 

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan sekolah dapat melakukan 

identifikasi strategi regulasi emosi yang tepat dalam menghadapi berbagai 

persoalan siswa dan memberikan strategi pengembangan regulasi emosi bagi 

remaja sehingga dapat mencegah timbulnya dampak negatif. Kemudian 

disarankan pihak sekolah agar dapat membuat kegiatan siswa yang melibatkan 

orang tua seperti menyediakan rapat dengan orang tua atau mengadakan 

kegiatan parenting bersama orang tua. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti hanya melakukan penelitian 

terkait kelekatan orang tua dan regulasi emosi pada remaja yang memiliki 

orang tua lengkap saja. Sehingga bagi peneliti selanjutnya yang hendak 

melakukan penelitian dengan topik yang sama disarankan agar meneliti pada 

remaja yang tidak memiliki orangtua lengkap. Kemudian dalam penelitian ini 

hanya menggunakan kategori remaja sebagai sampel penelitian, sehinga 
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disarankan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang 

sama agar meneliti pada kategori anak-anak dan dewasa. 
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  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL MEANS. 

 

Reliability 

 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 135 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 135 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 



Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.883 .886 25 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 3.10 .752 135 

VAR00002 3.21 .757 135 

VAR00003 3.21 .651 135 

VAR00004 3.21 .734 135 

VAR00005 3.01 .828 135 

VAR00006 3.01 .801 135 

VAR00007 2.39 .855 135 

VAR00008 2.61 .873 135 

VAR00009 2.86 .955 135 

VAR00010 3.05 .695 135 

VAR00012 2.28 .951 135 

VAR00014 2.98 .796 135 

VAR00015 2.81 .821 135 

VAR00016 2.87 .818 135 

VAR00017 2.94 .761 135 

VAR00018 3.07 .708 135 

VAR00019 2.96 .752 135 

VAR00020 2.39 1.023 135 

VAR00021 2.53 .905 135 

VAR00022 2.93 .745 135 

VAR00023 2.50 .905 135 

VAR00024 3.05 .776 135 

VAR00026 2.27 1.073 135 

VAR00027 2.53 .945 135 

VAR00028 2.53 1.028 135 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 2.812 2.267 3.215 .948 1.418 .093 25 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 67.21 107.334 .583 .724 .876 



VAR00002 67.10 109.610 .429 .638 .880 

VAR00003 67.10 111.849 .342 .521 .881 

VAR00004 67.10 108.944 .489 .649 .878 

VAR00005 67.30 106.210 .590 .603 .875 

VAR00006 67.30 109.061 .435 .639 .879 

VAR00007 67.93 110.636 .312 .565 .883 

VAR00008 67.70 108.986 .396 .469 .880 

VAR00009 67.45 108.473 .381 .516 .881 

VAR00010 67.26 109.283 .497 .620 .878 

VAR00012 68.03 107.850 .416 .670 .880 

VAR00014 67.33 111.045 .316 .456 .882 

VAR00015 67.50 105.983 .610 .638 .875 

VAR00016 67.44 106.682 .570 .640 .876 

VAR00017 67.37 107.459 .567 .772 .876 

VAR00018 67.24 110.600 .394 .628 .880 

VAR00019 67.36 109.753 .423 .408 .880 

VAR00020 67.92 104.359 .554 .552 .876 

VAR00021 67.79 110.230 .312 .617 .883 

VAR00022 67.38 109.804 .424 .434 .880 

VAR00023 67.81 104.694 .619 .660 .874 

VAR00024 67.26 111.283 .311 .550 .882 

VAR00026 68.04 105.267 .479 .672 .879 

VAR00027 67.79 104.961 .574 .658 .876 

VAR00028 67.78 107.905 .375 .630 .882 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

70.31 116.977 10.816 25 

 

NEW FILE. 

DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT. 

DESCRIPTIVES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV VARIANCE RANGE MIN MAX SEMEAN. 

 

 

DESCRIPTIVES VARIABLES=RegulasiEmosi ParentAttachment 

  /STATISTICS=MEAN STDDEV VARIANCE RANGE MIN MAX SEMEAN. 

  



Descriptives 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

RegulasiEmosi 135 61 48 109 86.61 1.042 12.102 146.449 

ParentAttachment 135 44 47 91 70.31 .931 10.816 116.977 

Valid N (listwise) 135        

 
 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RegulasiEmosi ParentAttachment 

  /K-S(POISSON)=RegulasiEmosi ParentAttachment 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES QUARTILES 

  /MISSING ANALYSIS. 

 
NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Percentiles 

25th 50th (Median) 75th 

RegulasiEmosi 135 86.61 12.102 48 109 77.00 85.00 97.00 

ParentAttachment 135 70.31 10.816 47 91 63.00 68.00 80.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RegulasiEmosi ParentAttachment 

N 135 135 

Normal Parameters
a,b

 Mean 86.61 70.31 

Std. Deviation 12.102 10.816 

Most Extreme Differences Absolute .086 .097 

Positive .086 .097 

Negative -.071 -.097 

Test Statistic .086 .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016
c
 .003

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2 

 RegulasiEmosi ParentAttachment 

N 135 135 

Poisson Parameter
a,b

 Mean 86.61 70.31 

Most Extreme Differences Absolute .122 .139 

Positive .092 .108 

Negative -.122 -.139 



Kolmogorov-Smirnov Z 1.422 1.615 

Asymp. Sig. (2-tailed) .035 .011 

a. Test distribution is Poisson. 

b. Calculated from data. 

 
MEANS TABLES=RegulasiEmosi BY ParentAttachment 

  /CELLS=MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

 
Means 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

RegulasiEmosi  * 

ParentAttachment 

135 100.0% 0 0.0% 135 100.0% 

 

Report 

RegulasiEmosi   

ParentAttachment Mean N Std. Deviation 

47 73.00 1 . 

48 66.00 1 . 

49 83.50 2 6.364 

52 80.00 2 5.657 

53 76.00 1 . 

55 83.00 1 . 

56 81.00 2 5.657 

57 81.00 3 5.568 

58 76.00 2 8.485 

59 77.50 4 4.123 

60 75.00 2 8.485 

61 79.75 4 4.031 

62 74.38 8 7.689 

63 76.89 9 4.781 

64 79.67 6 5.888 

65 81.25 4 8.302 

66 84.60 5 11.238 

67 83.00 3 7.550 

68 79.25 8 14.993 

69 86.00 5 8.832 

70 85.17 6 12.205 

71 86.50 4 7.047 

72 79.67 3 4.726 

73 88.00 3 8.888 



74 94.00 1 . 

75 86.25 4 10.996 

76 91.50 4 5.745 

77 102.00 1 . 

79 95.00 1 . 

80 89.67 3 9.292 

81 105.00 1 . 

82 99.50 2 2.121 

83 99.00 2 7.071 

84 98.57 7 2.699 

85 101.75 4 2.872 

86 103.50 6 3.450 

88 104.00 2 1.414 

89 104.20 5 2.683 

90 109.00 1 . 

91 108.00 2 1.414 

Total 86.61 135 12.102 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

RegulasiEmosi * 

ParentAttachment 

Between 

Groups 

(Combined) 13786.214 39 353.493 5.752 .000 

Linearity 11438.976 1 11438.976 186.144 .000 

Deviation from 

Linearity 

2347.238 38 61.769 1.005 .477 

Within Groups 5837.978 95 61.452   

Total 19624.193 134    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

RegulasiEmosi * 

ParentAttachment 

.763 .583 .838 .703 

 

NONPAR CORR 

  /VARIABLES=RegulasiEmosi ParentAttachment 

  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 
Nonparametric Correlations 

 

Correlations 

 RegulasiEmosi ParentAttachment 

Spearman's rho RegulasiEmosi Correlation Coefficient 1.000 .751
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 135 135 



ParentAttachment Correlation Coefficient .751
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

DATASET CLOSE DataSet0. 

DATASET ACTIVATE DataSet2. 

DATASET CLOSE DataSet1. 

NEW FILE. 

DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT. 

DATASET ACTIVATE DataSet3. 

DATASET CLOSE DataSet2. 

NEW FILE. 

DATASET NAME DataSet4 WINDOW=FRONT. 

DATASET CLOSE DataSet3. 

RECODE RD (Lowest thru 74.51=1) (74.51 thru 98.62=2) (98.62 thru Highest=3) INTO 

kategorisasi. 

EXECUTE. 

FREQUENCIES VARIABLES=kategorisasi 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 
Frequencies 

 

Statistics 

RegulasiDiri   

N Valid 135 

Missing 0 

 

Regulasi Emosi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 23 17.0 17.0 17.0 

Sedang 86 63.7 63.7 80.7 

tinggi 26 19.3 19.3 100.0 

Total 135 100.0 100.0  
 

FREQUENCIES VARIABLES=kategorisasi 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 
Frequencies 

 

Statistics 

ParentAttachment   

N Valid 135 

Missing 0 

 

ParentAttachment 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 19 14.1 14.1 14.1 

sedang 85 63.0 63.0 77.0 



tinggi 31 23.0 23.0 100.0 

Total 135 100.0 100.0  

 
 




